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ABSTRAKSI 
Raditio, Analisis kebijakan ekonomi Uni Eropa dalam Global Europe Strategy, 
dibawah bimbingan Munjin Syafik Asy’ari selaku pembimbing I, dan Pusparida 
Syahdan selaku pembimbing II, Jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepentingan Uni Eropa dalam 
mengeluarkan kebijakan Global Europe Strategy ini. Untuk mencapai tujuan yang 
dimaksud di atas, maka metode penelitian yang penulis gunakan adalah tipe 
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah studi 
pustaka. Adapun untuk menganalisis data, penulis memakai teknik analisis kualitatif, 
dan untuk pembahasan penulis memakai teknik penulisan deduktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dunia yang semakin 
cepat membuat Uni Eropa harus membuat strategi baru agar dapat beradaptasi dengan 
perubahan. Uni Eropa ingin menjadi lebih kompetitif pada pasar perdagangan global 
and tetap mempertahankan posisi strategis dalam perdagangan global. Uni Eropa 
merasa semakin terancam dengan kehadiran pemain baru dalam perdagangan global, 
seperti Cina dan India. Untuk itu, Global Europe Strategy hadir sebagai kebijakan 
Uni Eropa untuk membendung pengaruh tersebut.  
Uni Eropa akan membuka pasarnya serta menjamin keterbukaan pasar dan berusaha 
untuk menghilangkan semua hambatan perdagangan melaui kerangka negosiasi 
bilateral maupun multilateral. Uni Eropa akan berusaha untuk menciptakan kompetisi 
yang terbuka dan adil serta ingin membagi aturan dan standard dengan mitra 
dagangnya. Uni Eropa aktif dalam melakukan negosiasi dengan mitra dagang 
potensial. Dari perjanjian perdagangan bebas yang telah disepakati, terlihat adanya 
peningkatan volume perdagangan Uni Eropa. Namun, hingga saat ini Uni Eropa 
masih belum berhasil menandatangani perjanjian perdagangan bebas dengan mitra 
dagang potensialnya. 
Kata Kunci: Uni Eropa, Global Europe Strategy, Kebijakan Perdagangan, 
Kepentingan, Perdagangan Bebas 
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ABSTRACT 
Raditio, analysis of economic policy in the EU's Global Europe Strategy, under the 
guidance of Munjin Syafik Ash'ari as supervisor I and Pusparida Syahdan as 
supervisor II, International Relations, Faculty of Social and Political Sciences, 
University of Hasanuddin. 
This study aims to determine the interests of the European Union in the framework 
Global Europe Strategy. To achieve the objectives referred to above, the research 
method used is descriptive type research. Technique of collecting data used is 
literature. As for analyzing the data which author use is qualitative analysis, and 
deductive and technique of writing 
The results of this study indicate that the fast world's economic growth forces the EU 
to create new strategies in order to adapt to the changes. The EU wants to be more 
competitive in the global trade market and still maintain a strategic position in global 
trade. The EU felt increasingly threatened by the presence of new players in the 
global trade, such as China and India. To that end, the Global Europe Strategy comes 
as the EU policy to stem the influence.  
The EU will open its market and ensure market transparency and attempted to 
eliminate all trade barriers through bilateral and multilateral negotiation framework. 
The EU will strive to create an open and fair competition and wanted to share the 
rules and standards with trading partners. Global Europe strategy has managed to 
increase volume of EU trade. However, the results are not significant yet and until 
now the EU has not managed to sign free trade agreements with all potential trading 
partners. 
 
Keyword: European Union, Global Europe Strategy, Trade Policy, Interest, Free 
Trade  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.Latar Belakang 
 Perang dunia II membawa perubahan yang cukup siginifikan 
terhadap pola interaksi antar antar Negara. Setelah berakhirnya perang 
dunia II, terlihat banyaknya bermunculan organisasi-organsasi antar 
Negara, utamanya di level regional, misalnya Uni Eropa, Mercado Comun 
del Sur (MERCOSUR) di Amerika Latin, dan Association of South East 
Asian Nations (ASEAN) di Asia Tenggara. Munculnya organisasi-
organisasi regional tentu saja menimbulkan tatanan dunia baru, dimana 
Negara cenderung bergabung dalam suatu organisasi dan melakukan 
kerjasama.  
 Uni Eropa adalah organisasi ekonomi dan politik yang saat ini 
berjumlah 28 negara Eropa.Proses integrasi Uni Eropa dimulai dari 
dibentuknya European Coal and Steel Community (ECSC) atau 
Komunitas Batu Bara dan Baja Eropa  pada tahun 1952.1 Tujuan utamanya 
adalah penghapusan berbagai hambatan perdagangan dan menciptakan 
suatu pasar bersama dimana produk, pekerja dan modal dari sektor batu 
bara dan baja dari negara-negara anggotanya dapat bergerak dengan bebas. 
Kemudian dari pada tahun 1957, 6 negara yang sebelumnya bergabung 
dalam Komunitas Batu Bara dan Baja Eropa menandatangani Treaty of 
                                                          
1 Ronald Tiersky., dan John Van Oudenaren. 2010. European Foreign Policies: does Europe Still 
 Matter?. Rowman & Littlefield Publishers, Inc:Maryland, hal.3  
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Rome. Komunitas ini terus berkembang dengan penandatanganan 
Schengen Agreement tahun 1985 untuk menjamin pergerakan bebas 
manusia. Kemudian pada tahun 1992, The Treaty of Maastricht yang resmi 
menggunakan nama Uni Eropa.2 
 Organisasi ini awalnya berdiri setelah perang dunia kedua untuk 
mendorong kerjasama ekonomi sebagai respon dari dari hancurnya Eropa 
pasca perang dunia II. Uni Eropa ingin menciptakan kemitraan ekonomi 
untuk mengurangi kemungkinan terjadinya konflik. Sejak tahun 1952, 
ketika masih bernama Komunitas Batu Bara dan Eropa, ekonomi selalu 
menjadi kepentingan utama dari organisasi ini, utamanya dibidang 
perdagangan.3 Sejak berdirinya Uni Eropa organisasi ini menjadi salah 
organisasi yang paling terintegrasi utamanya dalam bidang ekonomi.  
 Sejak berakhirnya perang dingin dan runtuhnya uni soviet 
menyebabkan isu keamanan global cenderung menyurut pada level 
terendah, sejalan dengan menyurutnya isu keamanan, isu ekonomi pun 
mulai berkembang dan nampak menggeser isu keamanan. Pada 
perkembangannya, isu ekonomi mendominasi agenda global. Isu ekonomi 
ini telah memunculkan blok ekonomi dan perdagangan, seperti Amerika 
Utara, Eropa, dan Asia, seperti Jepang, Cina, dan India. Kecenderungan ke 
                                                          
2 Tentang Uni Eropa dalam  
 http://www.indonesianmissioneu.org/website/page943418664200310095958555.asp, 
 diakses pada 13 Januari 2016  
3 The EU in Brief dalam http://europa.eu/about-eu/basic-information/about/index_en.htm, diakses 
 pada 13 Januari 2016 
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arah tersebut telah nampak, sejalan dengan intensitas globalisasi yang 
meningkat khususnya bidang ekonomi dan perdagangan. 
 Era globalisasi telah menyebabkan berbagai perubahan yang 
fundamental dalam tatanan perekonomian dunia baik sektor keuangan 
maupun perdagangan. Begitu pula sama halnya yang terjadi pada bidang 
perdagangan, pada awal mula berkembangnya perdagangan yang 
dilakukan negara-negara awalnya hanya bersifat sederhana dan lebih 
sering berlangsung secara bilateral ataupun regional yang didasarkan pada 
kedekatan geografis. Namun, seiiring perkembangan teknologi dan 
informasi, hubungan perdagangan antar negara yang semakin kompleks 
dapat dilihat misalnya dengan kelangsungan suatu transaksi yang 
berlangsung cepat, terjadinya persaingan dagang yang ketat baik 
perdagangan barang maupun jasa. Ditambah lagi munculnya beberapa 
Negara-negara baru sebagai kekuatan ekonomi global, misalnya India, 
China dan Korea Selatan.4 
 Sebagai salah satu organisasi yang mempunyai pasar paling besar, 
Uni Eropa berambisi untuk menjadi “kekuatan ekonomi berbasis 
pengetahuan yang paling kompetitif dan dinamis di dunia, pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan dengan pekerjaan yang lebih baik”. Maka, 
pada tahun 2000, Negara anggota Uni Eropa sepakat menandatangani 
Lisbon Strategy. Tujuan utama dari Lisbon Strategy yaitu: 
                                                          
4 China, India to Lead World dalam http://thediplomat.com/2015/02/china-india-to-lead-world-by-
 2050-says-pwc/, diakses pada tanggal 13 Januari 2016 
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 To deliver stronger, lasting growth and create more and 
 better  jobs in order to unlock the resources needed to 
 meet Europe's  wider  economic,social and environmental 
 ambitions, thus making Europe a more attractive place to 
 invest and work and improving knowledge and innovation 
 for growth in Europe. The revised Lisbon Strategy is 
 based on the European Council resolution of 2000, in 
 Lisbon, to turn the EU into the most competitive 
 knowledge-based society by 2010.5 
 Namun setelah berjalan lima tahun, pada tahun 2005, Lisbon 
Strategy dirasa kurang efektif. Keadaan ekonomi Eropa bukan membaik, 
malahan semakin memburuk.6 Di Prancis dan Jerman angka pengangguran 
diperkirakan mencapai 10%. Pertumbuhan ekonomi juga diramalkan 
hanya mencapai 1,6%, dibandingkan Amerika Serikat yang mencapai 3%.7 
Salah satu alasan kegagalan ini adalah karena kurangnya daya saing Uni 
Eropa dalam Ekonomi Global, Uni Eropa dinilai hanya berfokus pada 
internal Uni Eropa dan hanya bersaing sesama Negara anggota. Selain itu, 
liberalisasi pasar dinilai kurang bebas, misalnya Uni Eropa memiliki pasar 
bebas dalam bidang barang, namun tidak dalam jasa, akan tetapi 70% GDP 
Uni Eropa berasal dari jasa.8  
 Akhirnya, Pada tahun 2006, Lisbon strategy dimodifikasi yang 
berfokus untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing Uni Eropa 
dalam ekonomi global. Modernisasi ekonomi adalah strategi utama dari 
Lisbon Strategy. Lisbon Strategy juga digunakan mempertahankan model 
                                                          
5 Lisbon Strategy - The Lisbon Strategy for growth and jobs dalam 
 http://cordis.europa.eu/programme/rcn/843_en.html diakses pada tanggal 13 Januari 2016 
6 The Failure of Lisbon Strategy dalam http://www.voxeu.org/article/failure-lisbon-strategy, 
 diakses pada tanggal 14 Januari 2016 
7 EU’s Lisbon Agenda dalam http://news.bbc.co.uk/2/hi/business/4373485.stm, diakses pada 
 tanggal 14 Januari 2016 
8 Ibid 
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sosial Eropa yang unik dalam menghadapi pasar yang semakin global, 
perubahan teknologi, masalah lingkungan dan tekanan demografis. Untuk 
meningkatkan daya saing, Uni Eropa sepakat untuk membuka pasar yang 
lebih besar serta menjalin kerjasama perdagangan dengan berbagai 
Negara.  
 Sebagai salah satu pelaku perdagangan terbesar dunia, Uni Eropa 
berambisi untuk menjadi kekuatan ekonomi global menyaingi Amerika 
Serikat. Meskipun jumlah penduduknya hanya 7% dari jumlah penduduk 
dunia, persentase PDB Uni Eropa adalah 25,8% dari PDB dunia, dan 
perdagangannya dengan negara-negara lainnya di dunia mencapai sekitar 
20% dari ekspor dan impor global (tidak termasuk perdagangan antar 
Negara-Negara Anggota Uni Eropa sendiri).9 
 Uni Eropa sebagai organisasi ekonomi dan politik memiliki 
kebijakan perdagangan untuk Eropa sendiri. Saat ini, sekitar 60% dari 
setiap produk akhir Eropa – baik bahan baku, komponen atau lainnya – 
secara langsung maupun tidak langsung berasal dari negara atau wilayah 
lain di dunia. Hal ini saja merupakan alasan untuk menolak 
proteksionisme: Eropa bergantung pada impor komoditas-komoditas dan 
bahan baku penting serta butuh untuk mengakses pasar-pasar di seluruh 
dunia. Uni Eropa berupaya untuk menghilangkan hambatan-hambatan 
                                                          
9Perdagangan Uni Eropa dalam 
 http://eeas.europa.eu/delegations/indonesia/key_eu_policies/trade/index_id.htm, diakses 
pada tanggal 14 Januari 2016 
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perdagangan. Perdagangan yang terbuka dan adil mendorong adanya 
persaingan sekaligus memberikan manfaat bagi para konsumen.10 
 Sebagai hasil modifikasi Lisbon Strategy dalam aspek eksternal, 
membuat Uni Eropa memutuskan untuk mengeluarkan kebijakan yang 
diharapkan memperkuat ekonomi Uni Eropa, utamanya dalam bidang 
perdagangan. Akhirnya, pada tahun 2006, Uni Eropa mengembangkan 
staregi baru untuk yang menggabungkan kebijakan perdagangan Uni 
Eropa dan Lisbon Strategy. Kebijakan tersebut dinamakan “Global 
Europe Strategy”. Kebijakan ini difokuskan untuk meningkatkan daya 
saing Uni Eropa di level internasional. Selain itu, Uni Eropa meninginkan 
adanya peningkatan kerjasama baik di level multilateral ataupun bilateral, 
serta mengusulkan adanya Free Trade Area (FTA) generasi baru.11 Uni 
Eropa juga membidik Negara-negara dengan pasar yang besar, seperti 
Cina, India, Korea Selatan, Canada, Mercado Comun del Sur 
(MERCOSUR), dan Association of South East Asian Nations (ASEAN). 
 Menurut Peter Mandelson, komisioner perdagangan Uni Eropa, 
Global Europe akan meningkatkan hubungan ekonomi dan politik antar 
Negara-negara anggota dan Negara-negara diluar anggota.12 Mandelson 
menggarisbawahi beberapa hal penting dalam kebijakan ini, yaitu: 
                                                          
10 Ibid 
11 Kyriakos N Dementriou.2015. The European Union In Cricis. Springer International Publishing: 
 Switzerland, hal.238 
12 Global Europe and ASEAN : impacts of the EU's competitiveness strategy on Southeast Asia 
 dalam http://focusweb.org/node/1241, diakses pada 16 Januari 2016 
7 
 
 The strategy involves dismantling trade barriers with 
 particular emphasis on non-tarif barriers,  promotion of 
 open trading regimes in and outside EU, development of 
 the internal market and continuing the process of EU 
 integration, establishing global rules and standards, 
 protection interlectual property rights (IPR),the 
 conclusion of the Doha Round, and  bilateral regional 
 free trade agreements (FTAs) particularly in the 
 Asian region, where the EU's presence is not that 
 strong  compared to  the United States, Japan and 
 China.13 
 Perdagangan, yang dilakukan melalui perjanjian bilateral dan 
multilateral, telah lama dikenal sebagai mesin pertumbuhan ekonomi Uni 
Eropa. Hal menarik lainnya adalah selain membawa misi kerjasama 
perdagangan dengan berbagai Negara, Uni Eropa juga membawa 
kepentingan lain dalam menjalin kerjasama perdagangan. Kerjasama 
perdagangan yang ditawarkan Uni Eropa juga membantu untuk 
mempromosikan tujuan-tujuan lain termasuk hak asasi manusia, 
pembangunan, keamanan energi dan perlindungan lingkungan.14 
 Keseimbangan kekuatan ekonomi antara Uni Eropa dan mitra 
dagang yang terlibat akan menjadi fokus dari kebijakan ini. Uni Eropa 
menyadari bahwa hubungan yang saling mengutungkan harus menjadi 
tujuan utama.15 Hal lain yang menarik adalah Uni Eropa sebagai aktor 
global menggunakan  kebijakan perdagangan sebagai alat kebijakan luar 
negeri dan membuat  kebijakan ini tidak hanya berfokus pada 
                                                          
13 Ibid 
14European Union Global Strategy on Trade dalam 
 http://europa.eu/globalstrategy/en/humanitarian-aid-economic-prosperity, diakses pada 16 
 Januari 2016 
15European Union of External Trade, Global Europe: Competing in The World dalam 
 trade.ec.europa.eu/doclib/html/130376.htm, diakses pada tanggal 17 Januari 2016 
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kepentingan ekonomi, namun juga  membawa kepentingan politik Uni 
Eropa. 
 Sejak kebijakan ini dibuat, Korea Selatan dan Amerika Serikat 
masuk sebagai salah satu Negara yang menjadi tujuan kerjasama 
perdagangan ini. Uni Eropa memilih Korea Selatan karena 
perkembangannya yang luar biasa dalam beberapa tahun terakhir, seperti 
erkembangan pasar serta kemajuan teknologi yang begitu pesat. Hal 
tersebut menjadikan Korea Selatan sebagai salah satu Negara strategis bagi 
Uni Eropa untuk menjalin kerjasama.16 
 Korea Selatan merupakan mitra dagang terbesar Uni Eropa di luar 
Eropa. Dalam hal pertumbuhan ekonomi dan posisi strategis, Korea 
Selatan merupakan mitra perdagangan dan Politik terbaik bagi Uni Eropa 
di Asia. Selain itu, Uni Eropa mendapatkan surplus perdagangan dalam 
beberapa produk seperti onderdil mobil, mesin industri, peralatan medis, 
bahan kimia dan farmasi, dan Korea Selatan merupakan salah satu pasar 
yang paling penting untuk produk pertanian Uni Eropa. Dari sudut 
pandang politik, Korea Selatan dapat dianggap sebagai mitra kunci bagi 
isu-isu penting mulai dari keamanan, seperti melawan proliferasi senjata 
pemusnah massal, memerangi perdagangan gelap senjata kecil dan senjata 
ringan, memerangi terorisme. Dalam isu-isu ekonomi perdagangan dan 
investasi, seperti dialog kebijakan ekonomi dan kerjasama bisnis. Dalam 
                                                          
16 Park Sung-Hoon.2014. South Korea and  the European Union: A promising partnership  for 
 development cooperation?. European Strategic Partnership Observatory, Policy Brief 15 
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isu lingkungan yaitu perubahan iklim dan kebijakan kimia dan kerjasama 
dalam organisasi regional dan internasional.17   
 Sedangkan, Amerika Serikat merupakan salah satu mitra dagang 
terbesar Uni Eropa. Nilai perdagangan Uni Eropa dan Amerika Serikat 
sangat besar per hari dalam bidang barang dan jasa, berdasarkan penelitian 
oleh Centre for Economic Policy Research. Namun, apabila perjanjian 
perdagangan ini disepakati, maka ini akan menjadi perjanjian perdagangan 
terbesar yang dilakukan oleh Uni Eropa dan nilai perdagangannya 
diperkirakan akan meningkat hingga 119 miliar Euro per tahun.18 
Perjanjian perdagangan ini akan menjadi kesempatan yang besar untuk 
Uni Eropa untuk memasuki pasar Amerika dengan lebih mudah. 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
 Sejak tahun 2006, Global Europe Strategy merupakan bentuk 
komitmen Uni Eropa untuk menghadapi perekonomian global yang 
semakin terbuka dan cepat. Kebijakan ini dirumuskan untuk meningkatkan 
daya saing Uni Eropa dan memanfaatkan kesempatan untuk menjalin 
kerjasama dengan berbagai Negara yang memiliki perekonomian yang 
berkembang. Dalam kebijakannya, Uni Eropa memfokuskan untuk 
menjalin kerjasama dengan Negara-negara yang memenuhi kriteria 
tertentu, yaitu Negara-negara ASEAN, Korea Selatan, India, Russia, 
                                                          
17 EU-Korea Relations In a Changing World.Leuven Centre for Global Governance Studies 
18 TTIP: EU and US Prepare to Enhance Global Corporatocracy With Free Trade Deal dalam 
 http://www.ibtimes.co.uk/ttip-eu-us-prepare-enhance-global-corporatocracy-1449153, 
 diakses pada tanggal 5 Maret 2016 
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Negara-negara MERCOSUR, China, Turki, serta mendorong perdagangan 
Translantik dengan Amerika Serikat.  
 Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan membatasi 
penelitian dengan 2 negara, yaitu: Korea Selatan dan Amerika Serikat. 
Alasan penulis memilih kedua Negara tersebut karena melihat 
perkembangan ekonominya yang menonjol. Penulis akan melihat 
penerapan perjanjian perdagangan bebas setelah beberapa tahun 
dijalankan. Kemudian, alasan penulis memlih Amerika Serikat selain 
sebagai Negara dengan ekonomi terbesar19, penulis ingin melihat negosiasi 
perjanjian perdagangan terbesar yang pernah dilakukan Uni Eropa, serta 
melihat peluang dan tantangannya.  
  Agar penelitian lebih terarah, penulis merumuskan permasalahan   
 dalam  bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Mengapa Uni Eropa membuat kebijakan Global Europe Strategy? 
2. Bagaimana peluang dan tantangan Uni Eropa dalam 
mengimplementasikan kebijakan ini? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
                                                          
19World’s Largest Economies dalam 
 http://money.cnn.com/news/economy/world_economies_gdp/, diakses pada tanggal 17 
 Januari 2016 
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1) Untuk mengetahui alasan pembuatan kebijakan Global Europe 
Strategy 
2) Untuk mengetahui dan menjelaskan peluang dan tantangan Uni 
Eropa dalam mengimplementasikan kebijakan ini 
 
2. Kegunaan Penelitian 
1) Untuk memberikan sumbangan pengetahuan dan informasi 
mengenai kebijakan perdagangan Uni Eropa dan langkah-langkah 
yang diambil Uni Eropa untuk mewujudkan ambisi sebagai pemain 
utama di perdagangan internasional. 
2) Untuk memberikan informasi bagi pengkaji hubungan 
internasional khususnya yang tertarik pada kajian kawasan Eropa 
dan perdagangan internasional. 
D. Kerangka Konseptual 
a. Konsep Perdagangan Bebas 
 Setelah perang dingin selesai, hubungan antar Negara berubah 
menjadi lebih kooperatif. Ekonomi kemudian bergerak menjadi salah satu 
agenda global, menggeser isu keamanan. Salah satu bentuk perekonomian 
yang paling menonjol adalah perdagangan. Perdagangan menjadi isu yang 
penting, selain menjadi agenda ekonomi, juga dijadikan sebagai alat untuk 
mempromosikan keamanan melalui kerjasama.20Dengan melakukan 
                                                          
20 The World Economy After Cold War dalam http://thediplomat.com/2015/02/china-india-to-
 lead-world-by-2050-says-pwc/, diakses pada tanggal 18 Januari 2016 
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perdagangan bebas, penduduk disuatu Negara diberi kesempatan untuk 
mendapatkan barang dan jasa yang tidak tersedia di Negaranya.  
 Secara umum, perdagangan internasional diartikan sebagai 
pertukaran barang dan jasa melalui batas-batas internasional. Perdagangan 
internasional akan menghasilkan kompetisi yang lebih besar serta dapat 
meningkatkan daya saing harga dalam pasar. Kompetisi ini akan 
menghasilkan harga yang lebih mudah dijangkau oleh konsumen. 
Pertukaran barang juga mempengaruhi perekonomian dunia sebagai 
ditentukan karena adanya  penawaran dan permintaan, membuat barang 
dan jasa dapat diperoleh yang mungkin tidak tersedia secara luas.21 
 Sebuah pasar global yang terbuka, dimana barang dan jasa dapar 
bergerak bebas melewati batas-batas Negara, seharusnya menjadi sasaran 
utama para pembuat kebijakan. Hanya dengan adanya perdagangan yang 
membangkitkan persaingan akan meningkatkan pengggunaan paling 
efisien sumber daya alam, sumber daya manusia dan modal.22  
 Dalam perdagangan internasional, terdapat banyak teori yang dapat 
yang dikemukakan oleh para ahli. Perdagangan ini dimulai dari teori klasik 
keunggulan komparatif (Comparative Advantages) yang dikemukakan 
oleh John S. Mill dan David Ricardo. Dasar pemikiran teori ini adalah 
mengenai penyebab terjadinya perdagangan antar Negara yaitu cara 
                                                          
21Definition of International Trade dalam 
 http://www.businessdictionary.com/definition/international-trade.html, diakses pada 
 tanggal 8 Februari 2016  
22 Scott Burchill., dan Andrew Linklater. 2015. Teori-Teori Hubungan Internasional. Bandung: 
 Nusa Media, hal. 74. 
13 
 
pengukuran keunggulan suatu Negara. J. S. Mill mengatakan bahwa 
Negara akan mengkhususkan diri pada ekspor barang tertentu bila Negara 
itu memiliki keunggulan komparatif terbesar dan akan impor barang 
tertentu bila memiliki kerugian atau keunggulan komparatif terendah.23  
 Sementara, David Ricardo berpendapat bahwa perdagangan 
internasional, sebaiknya semua Negara berspesialisasi dalam komoditi-
komiditi tertentu saja, dimana Negara tersebut tidak perlu memproduksi 
semua barang untuk memebuhi kebutuhannya. Misalnya, ketika Negara 
mengalami kerugian mutlak dalam memproduksi komoditas dibandingkan 
dengan Negara lain, makan Negara tersebut bisa memperoleh keuntungan 
dengan berpartisipasi dalam perdagangan internasional dengan Negara 
lain.24  
 Selain competitive advantages, terdapat juga teori-teori 
perdagangan baru yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Pada dasarnya, 
keunggulan yang dimiliki suatu Negara  atas Negara lain di dalam 
perdagangan internasional dapat dikelompokkan ke dalam dua macam, 
yaitu keunggulan yang diwariskan (natural advantages) dan keunggulan 
yang diciptakan (acquired advantages). Keunggulan alamiah dapat 
diartikan sama dengan keunggulan komparatif seperti yang dimaksud 
                                                          
23 Tulus T.H Tambunan. 2004. Globalisasi dan Perdagangan Internasional. Bogor: Ghalia 
 Indonesia, hal. 57 
24 Scott Burchill.,dan Andrew Linklater, Op.cit, hal. 75 
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dalam teori-teori klasik. Sedangkan keunggulan yang diciptakan ini 
disebut keunggulan kompetitif (competitive advantages).25  
 Dalam model Berlian26 yang dikemukakan oleh Michael Porter 
dianggap sebagai paradigm baru di dalam persaingan internasional dan 
globalisasi. Ada beberapa perbedaan yang antara Porter dan teori-teori 
klasik yang dikemukakan sebelumnya. Pertama, Porter bicara soal daya 
saing bangsa, sedangkan teori lama berbicara soal daya saing bangsa. 
Kedua, Porter bicara soal keunggulan kompetitif, sedangkan teori-teori 
Adam Smith, David Ricardo, dan H-O soal keunggulan komparatif. 
Ketiga, perbedaan faktor-faktor utama yang menentukan keunggulan 
kompetitif dan komparatif. Misalnya, dalam teori perdagangan baru oleh 
Porter, teknologi dan SDM berkualitas tinggi sangat penting, sedangkan 
dalam model-model klasik tidak penting.27 
 Seiiring perkembangan, Negara-negara menyadari tentang 
pentingnya perdagangan bebas. Proteksionisme yang banyak berkembang 
pasca perang dunia II dilihat sebagai pengaruh jahat. Kebijakan untuk 
melindungi industry ini yang tidak kompetitif dari prinsip-prinsip pasar 
telah merusak perdagangan internasional, mengacaukan tuntutan 
                                                          
25 Tulus T.H Tambunan, Op.cit, hal.88 
26 Dalam model berlian ini, menurut Porter, hal yang harus dikuasai oleh Negara untuk 
 mengingkatkan keunggulan kompetitifnya adalah terutama teknologi, tingkat 
 kewirausahaan yang tinggi, tingkat efisiensi atau produktivitas yang tinggi, kualitas tinggi 
 dari produk yang dibuat, promosi, diferensiasi produk, pelayanan modal serta prasarana 
 lainnya. 
27 Tulus T.H Tambunan, Op.cit, hal.89 
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pasar,menimbulkan inefisiensi.28 Perdagangan bebas sebagai salah satu 
instrumen penting dalam perdagangan internasional memiliki banyak 
definisi, salah satunya adalah  
 The unrestricted purchase and sale of goods and services 
 between countries without the imposition of constraints 
 such as tarifs, duties and quotas. Free trade is a win-win 
 proposition because it enables nations to focus on  their 
 core competitive advantage(s) ,thereby maximizing 
 economic output an   fostering income growth for  their 
 citizens.29 
 Perdagangan bebas ini kemudian didefinisikan sebagai sebuah 
konsep ekonomi yang mengacu kepada penjualan produk antar negara 
tanpa pajak ekspor-impor atau hambatan perdagangan lainnya. Hal ini 
berarti bahwa siapapun aktor yang melakukan perdagangan internasional 
baik individu, MNC, ataupun negara yang berada dalam satu negara dapat 
melakukan perdagangan tanpa adanya hambatan perdagangan seperti 
hambatan tarif dan non-tarif.30 
b. Konsep Blok Perdagangan 
 Sejak dibentuknya WTO, yang tujuan utamanya adalah 
mempromosikan perdagangan bebas dan adil, dianggap gagal sebagai 
forum utama untuk perjanjian perdagangan multilateral. Sebagai efek dari 
kegagalan ini, banyak Negara yang lebih untuk melakukan perjanjian 
                                                          
28 Scott Burchill.,dan Andrew Linklater, Op.cit, hal 75 
29 Definition of Free Trade dalam http://www.investopedia.com/terms/f/free-trade.asp, diakses 
 pada tanggal 8 Februari 2016 
30 Apridar. 2009. Ekonomi Internasional-Sejarah Teori, Konsep dan Permasalahan dalam 
 Aplikasinya. Yogyakarta: Graha Ilmu, hal. 182 
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bilateral untuk melakukan perjanjian perdagangan. Hal ini disebabkan 
karena perjanjian bilateral dapat dicapai dengan lebih cepat.  
 Blok perdagangan kemudian muncul dan digunakan sebagai salah 
satu alternative yang berkembang untuk melakukan perjanjian 
perdagangan. Negara-negara semakin banyak terbagi kedalam blok 
perdagangan, yang kemudian memegang peran besar dalam negosiasi 
perdagangan internasional. Pembentukan blok perdagangan dilakukan 
dengan memberikan perlakuan istimewa kepada negara-negara anggota. 
Penggabungan negara menjadi blok perdagangan akan memiliki efektivitas 
yang dapat segera dirasakan serta akan terus berkembang dari waktu ke 
watu. Blok perdagangan akan meningkatkan efisiensi dalam alokasi 
sumber daya ,adanya penghapusan hambatan perdagangan antara negara-
negara anggota.      
              Secara umum, Blok diartikan sebagai sekumpulan Negara yang 
melakukan perdagangan internasional, serta memiliki aturan-aturan 
tertentu dalam melaksanakan perdagangan internasional.31Dalam beberapa 
literature dijelaskan tipe dari blok perdagangan, yaitu: Yang pertama dan 
paling mudah untuk bernegosiasi merupakan area perdagangan bebas, di 
mana tarif dan hambatan lain untuk perdagangan di antara anggota 
dihilangkan (kadang-kadang hanya untuk barang-barang manufaktur, 
biasanya berbeda untuk pertanian). Setiap negara mempertahankan 
                                                          
31 Trading Blocks dalam http://www.businessdictionary.com/definition/trading-bloc.html, diakses 
 pada tanggal 12 Februari 2016 
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prosedur anti-dumping sendiri, namun kebijakan nasional masih bisa 
mempengaruhi perdagangan antar negara. Setiap negara masih mengatur 
pembatasan tarif sendiri dan kebijakan komersial lainnya yang berkaitan 
dengan barang yang berasal dari negara bukan anggota.  
 Bentuk kerjasama lainnya adalah custom union. Custom union 
adalah wilayah perdagangan bebas di mana tarif eksternal dan hambatan 
lain untuk impor yang berasal dari bukan anggota disamakan, yaitu semua 
negara anggota mempertahankan pembatasan yang sama pada impor dari 
nonanggota. Common Market, dalam integrasi regional, adalah custom 
union yang memungkinkan mobilitas bebas dari modal dan tenaga kerja 
antara negara-negara anggota. Langkah final adalah economy integration, 
di mana negara telah sepakat untuk kebijakan pajak dan pengeluaran 
umum dan kebijakan moneter yang dikelola bersama.32  
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
 Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 
kualitatif. Metode penelitian ini akan menjelaskan bagaimana kebijakan 
ekonomi Uni Eropa ini membawa dampak dalam internal Uni Eropa itu 
sendiri dan hubungan eksternal Uni Eropa serta menggambarkan 
kepentingan-kepentingan lain yang dibawa oleh Uni Eropa. Selain itu, 
                                                          
32 Robert M. Dunn Jr., dan John H. Mutti.2004.International Economics, 6th Edition. London: 
 Rouledge, hal.168 
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metode penelitian kualitatif akan membantu penulis untuk mengetahui 
kepentingan aktor-aktor yang terlibat 
 Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup informasi 
tentang fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan 
penelitian, dan lokasi penelitian. Lebih spesifik, cakupan bagian dari tipe 
penelitian yang digunakan oleh penulis adalah tipe deskriptif, yaitu 
penelitian yang menggunakan pola penggambaran keadaan fakta empiris 
disertai argumen yang relevan. Kemudian, hasil uraian tersebut dilanjutkan 
dengan analisis untuk menarik kesimpulan yang bersifat analitik.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Library 
Research untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Data-data dapat 
didapatkan melalui buku, jurnal, dokumen, artikel, serta dari berbagai 
media lainnya seperti internet, majalah ataupun surat kabar harian. Bahan-
bahan tersebut dari beberapa tempat yang penulis akan kunjungi, yaitu: 
a. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin di Makassar 
b. Perpustakaan FISIP Universitas Hasanuddin 
c. Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia di Jakarta 
d. Perpustakaan Pusat Universitas Gadjah Mada di 
Yogyakarta 
3. Jenis Data  
 Jenis data yang akan digunakan oleh penulis adalah data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi literatur. 
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Seperti buku, jurnal, artikel, situs internet, majalah, handbook, ataupun 
lembaga-lembaga terkait. Adapun, data yang dibutuhkan adalah data yang 
berkaitan langsung dengan penelitian penulis tentang kebijakan ekonomi 
Uni Eropa dalam Global Europe Strategy 
4. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
kualitatif. Dalam teknik analisis ini penulis akan menganalisis 
permasalahan-permasalahan yang digambarkan berdasarkan fakta-fakta 
yang ada, kemudian menghubungkan fakta tersebut dengan fakta lainnya 
yang saling berhubungan  sehingga menghasilkan sebuah argumen yang 
tepat. Sedangkan, data kuantitatif akan digunakan memperkuat analisis 
kualitatif. 
5. Metode Penulisan 
 Metode penulisan yang digunakan adalah metode deduktif. Metode 
penulisan deduktif akan mencoba untuk menggambarkan secara umum 
masalah yang diteliti, kemudian menarik kesimpulan secara khusus.   
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BAB III 
KEBIJAKAN GLOBAL EUROPE STRATEGY DAN HUBUNGAN 
PERDAGANGAN UNI EROPA  
A. Kebijakan Global Europe Strategy 
 Kebijakan Global Europe Strategy ini merupakan salah satu 
pendekatan baru Uni Eropa untuk memperkuat daya saing Uni Eropa. 
Pendekatan baru Uni Eropa ini resmi disetujui pada tanggal 4 Oktober 
2006 oleh Parlemen Uni Eropa.33 Strategi ini merupakan kebijakan 
ambisius Uni Eropa yang terdiri dari 2 aspek, yaitu internal dan eksternal. 
Strategi ini sebagai kelanjutan dari Lisbon Strategy yang dikeluarkan pada 
tahun 2000 dan juga sebagai upaya Uni Eropa uni menjawab tantangan 
globalisasi. Strategi ini menggarisbawahi beberapa poin penting yaitu, 
keterbukaan pasar dengan peraturan-peraturan yang jelas, kompetisi, 
inovasi, pendidikan, penelitian dan pengembangan, pekerjaan.  
 Kebijakan ini juga sebagai respon dari sulitnya negosiasi 
perdagangan multilateral untuk diwujudkan. Maka Uni Eropa 
memperbaharui strategi akses pasarnya. Salah satu aspek yang berbeda 
adalah penekanan terhadap upaya untuk memperoleh akses pasar melalui 
perjanjian bilateral. Global Europe Strategy dikatakan sebagai pergantian 
strategi Uni Eropa dari “multilateralisme manjadi liberalisasi kompetitif”, 
                                                          
33 Stephen Woolcock.2011. European Union Trade Policy. London School of Economics Research 
 Online 
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yang mereferensikan keinginan Uni Eropa untuk memperoleh pasar 
sebesar mungkin.34 
 Uni Eropa memainkan peran penting dalam membentuk integrasi 
ekonomi global. Perubahan pada pola ekonomi global saat ini sangatlah 
penting. Integrasi ekonomi semakin cepat, yang dipengaruhi oleh 
perdagangan yang terus tumbuh dan arus modal yang tidak mengenal batas 
negara, serta adanya kemajuan teknologi dibidang informasi dan 
komunikasi.35 Hal ini memaksa para pelaku ekonomi untuk memproduksi 
barang dan jasa yang lebih murah. Semakin banyak negara yang 
mengambil kesempatan ini. Sejak 1950-an hingga tahun 2000, Amerika 
Serikat, Eropa dan Jepang yang mengendalikan ekonomi global.36 Saat ini 
semakin banyak negara yang memiliki ekonomi yang berkembang dan 
terbuka, khususnya Cina dan India, Brazil, Rusia dan beberapa negara lain. 
Cina telah menjadi eksportir terbesar ketiga dan dalam beberapa tahun 
kemungkinan akan menjadi eksportir terbesar kedua. India juga mungkin 
menjadi eksportir terbesar keenam di dunia. Hal ini menyebabkan pola 
dari perdagangan global juga berubah. Banyak negara yang mengarah ke 
perdagangan tanpa tarif. Untuk Uni Eropa sendiri, pengetahuan, inovasi, 
hak intelektual properti, jasa dan penggunaan sumber daya yang efisien 
merupakan kunci untuk meningkatkan daya saing. Uni Eropa menyadari 
                                                          
34 Alasdair Young & John Peterson.2014.Parochial Global Europe: 21st Century Trade 
 Politics.United Kingdom: Oxford University Press, hal.63 
35 World Trade Report 2013 dalam https://www.wto.org/english/res_e/booksp_e/wtr13-2b_e.pdf 
 ,diakses pada 1 April 2016 
36 Robert Gilpin & Jean Millis Gilpin.2000. The World Economy in 21st Century. Princeton 
 University Press 
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perlunya pendekatan yang baru dalam persaingan internasional. Berikut 
potensi pasar tahun 2005-2025 yang dijadikan salah satu dasar Uni Eropa 
untuk melakukan kerjasama dalam kerangka Global Europe Strategy ini 
Tabel 3.1 Potensi Pasar dan indicator Ekonomi mitra dagang Uni   
      Eropa 
 Market 
potential  
2005-25  
(€ bn)** 
GDP  
(2005, €Bn) 
Annual 
average 
growth rates  
2005-25 (%) 
Trade with 
the EU 
(2005, €Bn) 
Share of EU 
trade (2005, 
%) 
USA 449 10.144 3.2 412.7 18.5 
China 204 1.573 6.6 209.4 9.4 
Japan 74 3.920 1.6 116.4 5.2 
India 58 607 5.5 40.0 1.8 
ASEAN 57 714 4.9 115.1 5.2 
Korea 45 598 4.7 53.3 2.4 
MERCOSUR 35 677 3.6 51.0 2.3 
Canada 28 849 2.6 40.8 1.8 
GCC 27 412 4.3 87.6 3.9 
Russia 21 526 3.0 163.0 7.3 
Taiwan 18 268 4.3 36.5 1.6 
Australia 17 526 2.5 30.1 1.4 
Hongkong 12 149 4.8 31.1 1.4 
Iran 10 151 4.3 24.2 1.1 
Ukraine 5 61 4.9 20.7 0.9 
**mengindikasikan perubahan kumulatif dari ukuran pasar: pertumbuhan 
ekonomi dan pertumbuhan pasar. 
(sumber: European Union of External Trade Document, Global Europe: 
Competing in The World, hal.16) 
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Ada dua persyaratan penting terkait daya saing Eropa. Pertama, memiliki 
kebijakan internal yang tepat, yang mencerminkan tantangan kompetitif 
eksternal dan mempertahankan keterbukaan Eropa untuk perdagangan dan 
investasi. Kedua, memastikan keterbukaan yang lebih besar dan aturan 
yang adil, khususnya untuk mitra dagang Uni Eropa.Dalam Kebijakan ini 
terbagi atas 2 poin penting, yaitu pondasi daya saing Eropa serta Action 
Plan untuk daya saing eksternal Uni Eropa:37 
a) Pondasi Daya Saing Eropa 
Dari segi internal terdapat beberapa hal ditekankan, yaitu: 
i. Pasar yang kompetitif 
 Pasar tunggal sangat penting dalam meningkatkan daya 
saing Uni Eropa. Pasar tunggal bisa membantu pelaku ekonomi 
untuk memanfaatkan pasar yang besar, serta mendorong 
pemanfaatan sumber daya yang efisien serta meningkatkan inovasi, 
serta mencegah bantuan negara digunakan sebagai alat proteksi 
pasar. Pasar yang kompetitif membantu industri manufaktur Eropa 
dalam menjaga GDP Eropa, sementara Amerika Serikat dan Jepang 
kehilangan pengaruhnya. Hasil dari industry Eropa telah meningkat 
hingga 40% dalam 2 dekade terakhir dan posisi Uni Eropa dalam 
pasar global hampir tidak berubah serta indutri jasa Uni Eropa 
menjadi salah satu yang terbesar. 
                                                          
37 Document on Communication from the Commission to the Council, the European Parliament, 
 the European Economic and Social Committee and the Committee of the Regions - 
 Global Europe, Document on Global Europe Summaries of EU legislation 
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 Hal ini dikarenakan perusahaan Uni Eropa menjual barang 
dan jasa dengan model dan kualitas premium. Produk kelas atas 
Uni Eropa menyumbang 1/3 dari permintaan pasar dan setengah 
dari ekspor Eropa. Uni Eropa berada pada peringkat dua 
dibelakang Jepang namun lebih unggul daripada Amerika Serikat, 
sementara negara seperti Cina tertinggal jauh. Namun Uni Eropa 
kehilangan pasar dibidang teknologi paling modern. Ekspor Eropa 
kuat di negara-negara dimana permintaan statis tapi tertinggal dari 
Jepang dan Amerika di negara-negara yang pasarnya berkembang 
cepat, khususnya di Asia. 
ii. Keterbukaan  
 Keterbukaan pada perdagangan global dan investasi 
meningkatkan kemampuan untuk memanfaatkan pasar tunggal. Ini 
memperlihatkan perekonomian domestik tekanan kompetitif, 
memacu inovasi yang bermanfaat, menyediakan akses ke teknologi 
baru dan meningkatkan insentif untuk investasi. Eropa harus 
menolak proteksionisme. Proteksionisme meningkatkan harga 
untuk konsumen dan bisnis serta membatasi pilihan. Perekonomian 
Eropa bergantung pada perdagangan, hambatan timbal balik dari 
negara lain akan merusak perekonomian Eropa. Memberlakukan 
pembatasan sementara dan ditargetkan pada impor anti kompetitif 
ke Eropa dapat memainkan peran dalam membela kepentingan 
Eropa terhadap perdagangan yang tidak adil. Eropa harus menjaga 
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instrumen pertahanan perdagangan yang  diperlukan sambil 
memastikan bahwa instrumen tersebut disesuaikan dengan 
perubahan kondisi perdagangan global. 
iii. Keadilan Sosial 
 Uni Eropa harus berada dalam posisi untuk mengatasi dampak 
yang ditimbulkan oleh pembukaan pasar, terutama percepatan 
perubahan struktural yang dibawa oleh globalisasi. Percepatan ini 
dapat berdampak negatif pada sektor-sektor tertentu, khususnya 
pada beberapa daerah dan pekerja. Oleh karena itu, tidak hanya 
efek dari pembukaan yang harus diprediksi, tetapi nilai-nilai, 
terutama menyangkut isu-isu sosial dan lingkungan, juga harus 
dipromosikan di seluruh dunia . 
  Dari segi eksternal difokuskan terhadap pembukaan pasar. 
Penolakan terhadap proteksionisme pasar dalam internal Uni Eropa harus 
dilakukan bersamaan dengan keaktifan dalam membuka pasar untuk 
perdagangan di luar negeri. Ada dua agenda utama yang akan dijalankan 
yaitu hubungan yang lebih kuat dengan negara-negara yang pertumbuhan 
ekonominya cepat seperti Cina, India, Brazil saat ini mewakili 15% dari 
arus perdagangan global dan fokus terhadap hambatan perdagangan di luar 
negeri. Negara-negara. Namun demikian, untuk mendapatkan manfaat 
maksimal dari pembukaan pasar, hambatan perdagangan baru harus 
ditangani secara langsung. Terhadap latar belakang ini, kebijakan 
perdagangan umum harus ditekankan pada:  
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i. Non-tarif barriers 
 Mengurangi hambatan tarif tetap menjadi hal yang penting 
dalam keterbukaan pasar pada ekspor industry dan agrikultur 
Eropa. Namun, saat hambatan tarif dihilangkan, hambatan non 
tarif, seperti aturan pembatasan perdagangan dan berbagai macam 
prosedur menjadi hambatan utama perdagangan saat ini. Mengatur 
perdagangan sangat penting, namun harus dilakukan dengan 
transparan dan tidak diskriminatif. Untuk mempromosikan 
perdagangan yang transparan dan tidak diskriminatif, Komisi Uni 
Eropa, para anggota negara serta pelaku ekonomi harus mencari 
cara baru untuk mengatasi masalah ini.  
ii. Akses ke sumber daya 
 Industri Eropa harus memiliki akses ke sumber daya utama 
seperti energi, bahan baku, logam dan skrap. Akses ini tidak boleh 
dibatasi selain untuk alasan lingkungan atau keamanan. Dengan 
demikian, kebijakan koheren diperlukan untuk menjamin pasokan 
energi beragam, kompetitif, aman dan berkelanjutan baik di dalam 
Uni (pasar yang kompetitif, mempromosikan energi  beragam yang 
berkelanjutan,  dan efisien) maupun di luar Uni Eropa (akses non - 
diskriminatif untuk ekspor infrastruktur untuk negara-negara ketiga 
dan negara-negara transit energi, bantuan kepada negara-negara 
ketiga untuk memperkuat kapasitas dan infrastruktur mereka). 
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Dalam konteks ini, hubungan antara perdagangan dan lingkungan 
harus diperkuat karena perdagangan dapat memiliki dampak pada 
lingkungan, khususnya pada keanekaragaman hayati dan iklim. 
Efisiensi energi, sumber energi terbarukan dan penggunaan energi 
yang rasional harus didorong. 
iii. Area pertumbuhan baru 
 Intellectual property rights (IPRs)38, jasa, investasi, pasar 
internal dan kompetisi. Sektor ini menawarkan peluang besar bagi 
perekonomian Eropa, asalkan liberalisasi perdagangan global 
dilakukan bertahap dan aturan yang transparan, efektif dan  
dihormati (baik nasional maupun internasional) memfasilitasi 
pertukaran antara Uni Eropa dan mitra dagangnya. Kerja sama 
bilateral dan internasional oleh karena itu harus diperkuat. 
 
b) Action Plan untuk daya saing eksternal Uni Eropa 
1. Internal 
 Bisnis Eropa harus mendapatkan keuntungan dari daya saing Uni 
Eropa dan warganya harus merasakan keuntungan tersebut. The Lisbon 
Strategy merupakan dasar dari daya saing Uni Eropa. Proses penyusunan 
                                                          
38 IPRs adalah hak yang dimiliki oleh seseorang atau perusahaan untuk memiliki hak eksklusif 
 untuk menggunakan rencana atau ide sendiri atau aset tidak berwujud lainnya tanpa 
 khawatir akan kompetisi, setidaknya untuk jangka waktu tertentu. Hak-hak ini dapat 
 mencakup hak cipta, paten, merek dagang,dan rahasia dagang. Hak-hak ini dapat 
 diberlakukan oleh pengadilan melalui gugatan. Alasan adanya IPRs adalah untuk 
 mendorong inovasi tanpa takut bahwa pesaing akan mencuri ide atau mengambil 
 keuntungan dari ide tersebut. 
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kebijakan Uni Eropa harus fokus pada kapasitas Uni Eropa untuk 
menanggapi tantangan global. Peraturan di tingkat Eropa atau 
internasional oleh karena itu penting, dan kerjasama internasional dan 
bilateral juga sama pentingnya. Uni Eropa harus mendorong praktek yang 
baik untuk ditanamkan, tetapi juga pendekatan terbuka dan fleksibel 
terhadap penyusunan aturan-aturan ini. 
 Mengenai dampak dari pembukaan pasar, Uni Eropa akan 
memastikan bahwa warga Eropa akan memperoleh keuntungan, terutama 
melalui pengenalan pemantauan sistematis baik harga impor dan harga 
konsumen. Selanjutnya, adaptasi perubahan adalah faktor kunci untuk 
pertumbuhan dan lapangan kerja.  Yang terpenting adalah internal Eropa 
harus siap dengan perubahan, baik itu pemerintah, perusahaan maupun 
masyarakat Eropa. Salah satu hal yang akan diubah adalah sistem bea 
cukai Eropa juga akan dimodernisasi. 
2. Eksternal 
i. WTO 
 Saat ini dunia membutuhkan sistem perdagangan 
multilateral yang kuat. Ini merupakan cara yang efektif untuk 
memperluas daerah perdagangan demi kepentingan semua negara 
serta akan menciptakan kerangka yang baik untuk penyelesaian 
sengketa. Uni Eropa tidak akan mundur dari negosiasi 
multilateralisme. Uni Eropa tetap berkomitmen pada sistem 
multilateralisme, dengan menunjukkan niat untuk melakukan 
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liberalisasi yang signifikan. Uni Eropa tetap berkomitmen pada 
WTO dan akan berusaha keras untuk melanjutkan negosiasi 
secepat mungkin. 
ii. Free Trade Agreements 
Bersamaan dengan komitmen Uni Eropa pada WTO, Uni Eropa 
juga harus bekerja keras untuk mempromosikan liberalisasi 
perdagangan yang lebih cepat dan komprehensif dalam kerangka 
hubungan bilateral. Free Trade Agreements (FTAs) akan menjadi 
kebijakan dalam mencapai tujuan tersebut. FTAs bukanlah hal baru 
bagi Uni Eropa. Contohnya FTAs memiliki peran yang penting 
dalam mempererat hubungan Uni Eropa dengan negara tetangga. 
Uni Eropa ingin FTAs harus memiliki jangkauan yang lebih luas 
daripada yang telah ada sekarang, saat ini kerjasama ekonomi 
sedang dinegosiasikan dengan negara-negara Afrika, Karibian dan 
Pasifik (AKP) serta Amerika Latin dan Komunitas Andean39.  
 Uni Eropa harus mendefinisikan kriteria ekonomi untuk 
mengidentifikasi mitra dagangnya, seperti ukuran potensi pasar 
dalam hal ukuran dan pertumbuhan ekonomi, tingkat proteksi 
impor dan ekspor dan lain-lain. Faktor-faktor lain juga akan ikut 
berperan, seperti negosiasi antara mitra potensial Uni Eropa dan 
pesaingnya, dampak dari negosiasi ini pada Uni Eropa dan risiko 
yang mereka muncul dalam akses istimewa ke pasar Uni Eropa. 
                                                          
39 Bolivia, Kolimbia, Ekuador, Peru 
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Berdasarkan ini, para mitra untuk menjadi yang menjadi tujuan 
utama adalah negara-negara ASEAN40, Korea Selatan dan India 
yang memenuhi kriteria tersebut, serta Mercosur41, Rusia, Gulf 
Cooperation Council42 dan China. FTAs ini harus lebih 
komprehensif, lebih ambisius dan meliputi daerah yang lebih luas 
seperti jasa dan investasi dan juga IPRs. FTA harus menyediakan 
regulasi untuk secara efektif memerangi hambatan non-tarif, 
ketentuan yang kuat dan ketat ( IPRs, persaingan ), sederhana dan 
modern yang disesuaikan dengan situasi, dan mekanisme 
pemantauan untuk mengevaluasi pelaksanaan dan hasil perjanjian. 
FTAs ini juga harus mampu menanggapi kebutuhan masing-
masing negara sesuai dengan strategi Uni Eropa terhadap negara-
negara dan daerah di mana mereka berada. 
iii. Translantic Trade and Competitiveness 
 Perdagangan translantik tetap menjadi perdagangan terbesar 
Uni Eropa. Uni Eropa akan terus mendorong penghapusan 
hambatan non-tarif, mengingat keuntungan ekonomi dari 
liberalisasi perdagangan antara Uni Eropa dan Amerika Serikat 
sangat besar. Untuk tujuan ini, negosiasi di bawah inisiatif 
ekonomi transatlantik terus dilanjutkan. Kerja sama antara Uni 
                                                          
40 Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, SIngapura, 
 Thailand, Vietnam  
41 Argentina, Braxil, Paraguay, Uruguay, Venezuela 
42 Bahrain, Kuwait, Oman, Qatar, Arab Saudi, Uni Emirat Arab 
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Eropa dan Amerika Serikat akan membahas masalah seperti 
perlindungan IPRs dan keamanan perdagangan. 
iv. China 
 China merupakan mitra sekaligus tantangan yang penting 
bagi Uni Eropa. China sendiri memiliki masalah yang besar 
dibidang social dan lingkungan, namun disisi lain memiliki peran 
yang penting dalam perdagangan global. Komisi perdagangan 
Eropa akan menetapkan strategi yang komprehensif di China. Pada 
isu-isu perdagangan dan ekonomi, strategi akan menetukan 
prioritas yang jelas, fokus pada tantangan utama seperti 
menegakkan hak kekayaan intelektual, masalah akses pasar dan 
peluang investasi dan menyoroti kebutuhan untuk penguatan kerja 
sama. 
v. IPR Enforcement 
 Uni Eropa harus berusaha untuk memperkuat ketentuan 
IPRs dalam perjanjian bilateral yang akan dilakukan dan 
penegakan komitmen yang ada untuk mengurangi pelanggaran 
IPRs dan produksi dan ekspor barang palsu. Uni Eropa akan 
memperkuat aktivitas penegakan dan kerjasama dengan sejumlah 
negara prioritas khususnya Cina, Rusia, ASEAN, Korea Selatan, 
Mercosur, Chili dan Ukraina.Ini akan mencakup memperkuat 
kerjasama kepabeanan, menciptakan dan memperkuat dialog IPRs, 
memperkuat kehadiran Uni Eropa, mengalokasikan lebih banyak 
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sumber daya untuk mendukung pemegang hak, khususnya di 
bidang Usaha kecil dan menegah (UKM), dan membangun 
kesadaran tentang isu-isu IPRs antara perusahaan Uni Eropa, 
terutama yang beroperasi di Cina. 
vi. Renewed Market Access Strategy 
 Market Access Strategy Uni Eropa diluncurkan pada tahun 
1996 untuk membantu menegakkan transaksi perdagangan 
multilateral dan bilateral dan membuka pasar negara ketiga. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan eksportir informasi mengenai kondisi 
pasar dan menciptakan kerangka kerja untuk mengatasi hambatan 
perdagangan. The Market Access Database, diciptakan untuk 
mendukung strategi ini, telah membantu menginformasikan pelaku 
bisnis dan pembuat kebijakan tentang kondisi pasar, tetapi belum 
mencapai potensi penuh. Uni Eropa perlu untuk memusatkan 
sumber daya di negara-negara mitra dagang utama, berinvestasi 
dalam bidang tertentu, dan bekerja lebih erat dengan negara-negara 
anggota dan industri/eksportir. Uni Eropa juga harus melihat 
pengalaman dari negosiasi yang ada untuk mengidentifikasi apa 
yang berhasil dan apa yang tidak ketika berusaha untuk 
mengilangkan hambatan perdagangan. 
vii. Public Procurement 
 Hampir semua mitra dagang utama Uni Eropa 
mengoperasikan praktik pembelian atau pengadaan terbatas yang 
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mendiskriminasi pemasok Uni Eropa. Cara terbaik untuk 
mengatasi masalah ini adalah untuk mendorong negara-negara 
ketiga untuk menegosiasikan perjanjian substansial dengan Uni 
Eropa.Pasar internal negara-negara ketiga harus dibuka kepada 
pemasok Eropa. Uni Eropa akan meluncurkan sebuah kebijakan 
yang bertujuan untuk mengurangi praktek-praktek pembatasan 
yang bersifat diskriminatif. Jika perlu, pembatasan akan terus 
dipertahankan untuk negara-negara yang tidak kooperatif dengan 
tujuan mendorong mereka untuk saling membuka pasar. 
viii. Review of Trade Defense Instruments 
 Dalam kasus subsidi yang tidak adil, Uni Eropa perlu 
memperkuat persyaratan transparansi di tingkat internasional dan 
memperkuat kemampuannya untuk memantau praktik di negara-
negara ketiga. Uni Eropa akan menggunakan mekanisme 
penyelesaian sengketa WTO atau instrumen anti-subsidi sendri 
untuk menghapus praktik asing yang terlalu mendistorsi 
persaingan. 
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B. Perdagangan Uni Eropa-Korea Selatan dan Perjanjian Perdagangan 
Bebas Dalam EU-Korea Free Trade Agreement 
 Korea Selatan merupakan negara pertama yang melakukan 
negosiasi perdagangan dengan Uni Eropa dalam kerangka Global Europe 
Strategy. Korea Selatan menjadi salah satu negara prioritas dalam 
menjankan strategi baru perdagangan Uni Eropa. Perjanjian perdagangan 
bebas antara Uni Eropa dan Korea Selatan merupakan perjanjian generasi 
baru pertama yang diluncurkan tahun 2007. Setelah 8 kali putaran 
negosiasi, FTA diinisiasikan tanggal 15 Oktober 2009. Pada 16 September 
2010, keduua belah pihak menetujui perjanjian tersebut dan secara resmi 
ditandatangani 6 Oktober 2010 dalam EU-Korea Business Summit. 
Parlemen Uni Eropa memberikan persetujuannya pada tanggal 17 Februari 
2011. Perjanjian tersebut mulai dijankan sejak 1 Juli 2011.43 
 Korea Selatan merupakan salah satu negara yang memiliki GDP 
yang tinggi di Asia yaitu 13 ribu Euro. Serta menjadikan Korea mitra 
dagang terpenting keempat di luar Eropa, setelah Amerika Serikat, Jepang 
dan Cina. Export Uni Eropa ke Korea Selatan tumbuh 7,5% selama 
periode 2004-2008, hingga mencapai 34,1 miliar dollar pada 2008. 
Volume perdagangan ini menjadikan EU sebagai pemegang pasar terbesar 
ketiga setelah Cina dan Jepang dan berada di depan Amerika Serikat. 
Korea Selatan juga mempertimbangkan bahwa ekspor sangat penting bagi 
pertumbuhan dan lapangan kerja di Korea, yang menyumbang sekitar 46% 
                                                          
43 European Union. 2011.The Eu-Korea Free Trade Agreement in Practice. Luxembourg: 
 Publication of the European Union 
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dari PDB. Selama satu dekade terakhir, perdagangan Korea dengan Eropa 
telah berkembang pesat. Uni Eropa menjadi mitra dagang terbesar Korea 
Selatan pada 2009 dengan nilai perdagangan 78,8 miliar dollar 
dibandingkan Amerika serikat dengan 66,7 miliar dollar.44 
  Perjanjian ini, berdasarkan kriteria ekonomi yang solid dan akan 
menjadi batu loncatan untuk liberalisasi di masa depan karena perjanjian 
ini juga membahas isu-isu, yang tidak siap didiskusikan dalam diskusi 
multilateral dan akan melampaui pembukaan pasar yang dapat dicapai 
dalam konteks WTO. Dengan demikian, perjanjian perdagangan bebas Uni 
Eropa-Korea Selatan adalah perjanjian perdagangan bebas yang paling 
komprehensif yang pernah dinegosiasikan oleh Uni Eropa. Bea dieliminasi 
pada hampir semua produk dan menjangkau liberalisasi perdagangan jasa 
meliputi semua jenis pasokan. Ini mencakup ketentuan tentang investasi 
baik di sektor jasa dan industri, peraturan yang kuat di hal-hal penting 
seperti perlindungan kekayaan intelektual (termasuk indikasi geografis), 
pengadaan publik, aturan kompetisi, transparansi regulasi dan 
pembangunan berkelanjutan. Komitmen khusus untuk menghilangkan dan 
mencegah hambatan non tarif perdagangan telah disepakati sektor seperti 
mobil, obat-obatan atau elektronik.45 
 
 
 
 
 
                                                          
44 The EU-Korea FTA: A Boost to Economic Recovery and a Challenge to the U.S. dalam 
 http://www.brookings.edu/research/opinions/2010/10/korea-eu-lee 
45 Document of EU-South Korea Free Trade Agreement: A Quick Reading Guide 
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(Sumber: European Union. 2011.The Eu-Korea Free Trade Agreement in 
Practice. Luxembourg: Publication of the European Union) 
 
 Perjanjian perdagangan ini merupakan yang paling komprehensif 
dan Korea merupakan mitra pertama Uni Eropa di Asia. Kewajiban impor 
akan dikurangi hampir pada semua produk, diperkirakan 98,7% dalam hal 
perdagangan akan dikurangi dalam 5 tahun kedepan. Perjanjian ini 
mencakup 15 bab termasuk liberalisasi jasa yang selama ini menjadi 
ekspor utama Uni Eropa termasuk, telekomunikasi, pengiriman, jasa 
financial dan hukum).46Pada 1 Juli 2016, semua kewajiban impor akan 
dieliminasi pada semua produk, kecuali beberapa produk.47 
                                                          
46 How to Use the EU-South Korea Free Trade Agreement dalam  
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Gambar 3.1  Eliminasi Tarif ekspor Uni Eropa ke Korea Selatan 
                (2011)         (2013)         (2014)          (2016)         (2017)           (2018)     (2021) 
(sumber:Document of Korea-Eu Trade Relations dalam 
http://www.cc.lu/uploads/tx_userccagenda/Korea-
EU_Trade_Relations.pdf) 
 
 Pendapatan dari eliminasi kewajiban impor diperkirakan mencapai 
19,0 miliar Euro untuk Uni Eropa dan 12,8 miliar Euro untuk Korea 
Selatan. Kewajiban impor akan dikurangi secara bertahap agar para 
produsen bisa melakukan adaptasi secara bertahap, serta akan 
menguntungkan konsumen karena harga yang lebih murah serta akan 
meningkatkan kompetisi. Dalam perjanjian tersbut semua kewajiban bea 
cukai pada barang industri akan dihapuskan dalam beberapa tahun setelah 
pengaplikasian perjanjian ini, seperti produk anggur akan dihilangkan pada 
                                                                                                                                                               
 http://www.brusselsnetwork.be/eu-regulations-m/1363-how-to-use-the-eu-south-korea-
 free-trade-agreement.html, diakses  pada 4 April 2016 
47 EU-Korea trade agreement: one year on dalam http://europa.eu/rapid/press-release_IP-12-
 708_en.htm, diakses pada 4 April 2016 
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saat perjanjian mulai berlaku, sementara itu produk perawatan kulit dan 
mobil kecil akan dihilangkan dalam waktu 5 tahun setelah perjanjian ini 
diberlakukan. Kecuali untuk produk pertanian dan perikanan, periode 
transisi akan lebih lama yaitu, 7 tahun. Beras dan beberapa produk 
pertanian lainnya, yang Uni Eropa bukan merupakan eksportir besar, akan 
dikecualikan dalam perjanjian.  
Gambar 3.2 Eliminasi tarif untuk ekspor Korea Selatan ke Uni Eropa  
 
                (2011)         (2013)         (2014)          (2016)         (2017)           (2018)     (2021) 
sumber:Document of Korea-Eu Trade Relations dalam 
http://www.cc.lu/uploads/tx_userccagenda/Korea-
EU_Trade_Relations.pdf 
 Sementara itu, Uni Eropa juga akan melakukan eliminasi tarif 
secara bertahap selama beberapa tahun kedepan terhadap ekspor Korea 
Selatan ke Uni Eropa. Saat perjanjian mulai diberlakukan Uni Eropa akan 
mengeliminasi tarif terhadap beberapa produk Korea Selatan seperti 
kulkas. Pada tahun ketiga Uni Eropa akan mengeliminasi tarif untuk mobil 
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berukuran sedang dan besar. Pada tahun kelima Uni Eropa akan 
mengeliminasi beberapa produk unggulan Korea Selatan, antara lain, 
mobil kecil, TV dan kamera. 
 Bersamaan dengan tarif, masalah teknis menjadi salah satu hal 
yang paling penting dalam hambatan tarif: regulasi teknis, standard, 
prosedur penilaian kesesuaian. Perjanjian ini juga berisi komitmen 
bersama termasuk isu standarisasi dan aturan, transparansi, 
pemasaran/labelling, yang melampaui kewajiban yang terdapat dalam 
WTO. Ada empat sektor utama yang menjadi perhatian yaitu, elektronik, 
kendaraan bermotor, produk farmasi dan kedokteran serta bahan kimia. 
Terdapat beberapa sektor utama yang menjadi perhatian dalam perjanjian 
perdagangan bebas ini, yaiu: 
1. Pada produk elektronik, Uni Eropa dan Korea Selatan sepakat 
untuk menghilangkan serftfikasi pihak ketiga. Penghilangan 
sertfikasi ini akan digantikan dengan Supplier’s declaration of 
comformity sebagai cara untuk memenuhi persyaratan yang 
diajukan oleh Korea dalam memenuhi standar keamanan. Hal ini 
akan mengurangi biaya serta mempersingkat pengurusan 
administrasi.  
2. Produk farmasi dan alat kesehatan merupakan salah satu industri 
ekspor paling kompetitif Uni Eropa, yang menyumbangkan surplus 
perdagangan 60 miliar euro pertahun dan mempekerjakan lebih 
dari 1 juta pekerja di Uni Eropa. Hambatan non-tarif, khususnya 
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harga dan aturan penggantian menjadi hambatan utama. Seperti 
banyak negara di Uni Eropa, otoritas kesehatan yang mengatur 
harga obat-obatan di Korea. Kedua belah pihak sepakat untuk 
meningkatkan kerjasama melalui pembentukan working group 
untuk obat-obatan dan alat kesehatan. Perjajian ini juga 
memberikan kepastian hukum dengan membentuk definisi umum 
untuk produk farmasi dan alat kesehatan Uni Eropa dan Korea 
Selatan. 
3. Pada kendaraan bermotor, hambatan non tarif dinilai sebagai 
hambatan paling signifikan untuk melakukan ekpor ke Korea 
ataupun sebaliknya. Untuk itu, dalam perjanjian ini, kedua belah 
pihak sepakat menerima standard internasional masing-masing, 
yang berarti bahwa, untuk melakukan ekspor, kedua belah pihak 
tidak perlu memodifikasi kendaraan bermotor yang diproduksi 
dengan spesifikasi masing-masing. 
4. Pada standar kebersihan dan kesehatan, perjajian ini juga akan 
meningkatkan perdagangan Uni Eropa dan Korea Selatan pada 
hewan dan produk hewan, tanaman dan produk tanaman serta 
produk makanan lainnya, namun tetap mempertahankan standard 
yang tinggi pada kesehatan manusia, hewan dan tumbuhan. 
Perjanjian ini berisi komitmen khusus untuk transparansi, 
konsultasi serta bekerjasama untuk mengembangkan standar 
internasional serta menjamin perlakuan yang sama bagi seluruh 
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negara anggota Uni Eropa. Kerjasama juga akan difokuskan untuk 
mengenali daerah bebas penyakit. Hal ini agar para eksportir bisa 
mengurangi dampak negatif dalam hal wabah hewab tertentu, dan 
bisa menguntungkan produsen, misalnya untuk produsen unggas 
dan babi. 
5. Pada bidang pengadaan publik yang menjadi salah satu pemasukan 
terbesar Uni Eropa. Transparansi dan keterbukaan secara politik 
sangatlah penting. Korea Selatan dan Uni Eropa sudah 
menyepakati komitmen bersama dalam kerangka WTO Agreement 
on Government Procurement. Dalam kerangka ini, kedua belah 
pihak sepakat untuk menerapkan aturan procedural yang tidak 
diskriminatif untuk melakukan penawaran/tender pada beberapa 
barang dan jasa termasuk jasa konstruksi. Dalam perjanjian ini juga 
menjamin bahwa UKM Eropa akan diperlakukan sama dengan 
UKM Korea ataupun sebaliknya ketika berkompetisi untuk 
mendapatkan kontrak. 
6. Pada hak kekayaan intelektual, perjanjian ini memberukan 
kerangka hukum untuk mengatur hak tersebut. FTA menetapkan 
mekanisme untuk pertukaran dan kerjasama, seperti hak 
perlindungan penulis untuk jangka waktu 70 tahun setelah 
kematian penulis dan hak untuk remunerasi yang adil untuk artis 
dan produser rekaman suara. FTA menjami proses pendaftaran 
merek dagang di Uni Eropa dan Korea Selatan mengikuti aturan-
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aturan tertentu, seperti, kemungkinan penolakan bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan, database umum untuk aplikasi dan registrasi. 
FTA memberikan jaminan perlindungan data yang diajukan untuk 
memperoleh izin edar untuk farmasi dan produk perlindungan 
tanaman dan memberikan perlindungan untuk sejumlah indikasi 
geografis Eropa dan Korea (GI). FTA juga memasukkan rincian 
penegakan yang ditetapkan di Uni Eropa dan Korea Selatan untuk 
memastikan tindakan efektif terhadap pelanggaran hak kekayaan 
intelektual, termasuk prosedur pidana dan hukuman pada kasus-
kasus tertentu. 
7. Pada bidang jasa, perjanjian  perdagangan bebas ini memastikan 
bahwa investor akan mendapatkan keuntungan jangka panjang 
dalam bidang ini. FTA ini memberikan kepastian hukum yang 
bahawa penyedia jasa Uni Eropa maupun sebaliknya tidak akan 
didiskriminasi dengan pesaing mereka. FTA ini mencakup 
liberalisasi investasi disebagian besar sektor jasa dan non-jasa, 
serta dapat menarik minat UKM yang tidak selalu bisa mendirikan 
cabang di negara tujuan mereka. Ruang lingkup FTA ini akan 
mencakup, telekomunikasi, lingkungan , transportasi, konstruksi, 
pengiriman pos dan barang, jasa professional seperti hukum, 
akuntansi, teknik, arsiktektur serta berbagai bidang lainnya.48 
                                                          
48 European Union. 2011.The Eu-Korea Free Trade Agreement in Practice. Luxembourg: 
 Publication of the European Union; 
 Yeongkwan Song.2011. KORUS FTA vs. Korea-EU FTA: Why the Differences?. Korea 
 Economic Institute of America. Vol.6 No.5;  
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Tabel 3.2. Perdagangan barang Uni Eropa-Korea Selatan 
(dalam miliar Euro) 
Trade in goods 2012-2014, € billions 
Year EU imports EU exports Balance 
2012 38.0 37.8 -0.2 
2013 35.8 39.9 4.1 
2014 38.8 43.2 4.4 
(sumber: http://ec.europa.eu/trade/policy/countries-and    
 regions/countries/south-korea/) 
Tabel 3.3. Perdagangan jasa Uni Eropa-Korea Selatan (dalam 
miliar Euro) 
Trade in services 2011-2013, € billions  
Year EU imports EU exports Balance 
2011 4.7 7.8 3.2 
2012 5.1 8.9 3.9 
2013 5.6 10.6 4.9 
(sumber: http://ec.europa.eu/trade/policy/countries-and    
 regions/countries/south-korea/) 
 
 
 
                                                                                                                                                               
European Union and South Korea Sign Free Trade Agreement dalam 
 http://www.ictsd.org/bridges-news/bridges/news/european-union-and-south-korea-sign-
 free-trade-agreement, diakses 15 April 2016; 
EU, South Korea debate impact of free trade accord dalam http://www.dw.com/en/eu- south-
 korea-debate-impact-of-free-trade-accord/a-17213658, diakses 15 April 2016; 
The Effectuation of the Korea–EU FTA dalam http://www.investkorea.org/en/fta/fta_EU01.do, 
 diakses 16 April 2016. 
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 Setelah berjalan sejak tahun 2011, pengurangan kewajiban impor 
mulai dikurangi secara bertahap dan terjadi nilai ekspor dan impor Uni 
Eropa dan Korea Selatan. Pada tahun 2014, exspor barang Uni Eropa ke 
Korea Selatan mencapai 43,2 miliar Euro, dimana impor dari Korea 
Selatan mencapai 38,8 miliar Euro. Dalam hal ekspor Uni Eropa, produk 
mesin dan peralatan, peralatan transportasi dan produk bahan kimia. 
Secara umum, nilai perdagangan Uni Eropa mengalami surplus, pada 
tahun 2013, export bidang jasa Uni Eropa mencapai 10,6 miliar Euro, 
dibandingkan dengan impor yang mencapai 5,6 miliar Euro. Ditambah lagi 
investasi Korea Selatan meningkat dari 13,1 miliar Euro pada 2010 mejadi 
18,9 miliar Euro pada 2013. 
Diagram 3.2 Neraca Perdagangan Uni Eropa-Korea Selatan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(sumber: Document of Korea-Eu Trade Relations 
dalamhttp://www.cc.lu/uploads/tx_userccagenda/Korea-
EU_Trade_Relations.pdf) 
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 Perdagangan Uni Eropa meningkat signifikan dari Juli 2010 hingga 
Juni 2014. Pada diagram ditunjukkan bahwa neraca perdagangan Uni 
Eropa terus meningkat dalam hal ekspor. Pada tahun 2010, ekspor Uni 
Eropa ke Korea Selatan hanya mencapai sekitar 31 miliar Euro dan pad 
tahun 2014 meningkat pesat hingga lebih dari 40 miliar Euro. Begitu juga 
dengan impor Uni Eropa dari Korea Selatan, meskipun pada tahun 2012-
2013 sempat terjadi penurunan, namun impor Uni Eropa kembali 
meningkat pada tahun 2014. 
Diagram 3.3 Foreign Direct Investment ke Korea Selatan 
(sumber: Document of Korea-Eu Trade Relations dalam 
http://www.cc.lu/uploads/tx_userccagenda/Korea-
EU_Trade_Relations.pdf) 
 Dalam hal investasi asing langsung, Uni Eropa menjadi 
salah satu investor yang masuk ke Korea Selatan. Pada tahun 2010-
2011 investasi asing langsung Uni Eropa menjadi yang terbesar 
diantara negara-negara seperti Jepang, Amerika Serikat dan Cina 
yang menjadi pesaing utama Uni Eropa. Meskipun terjadi 
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perlambatan pada tahun 2012, namun pada tahun 2013, investasi 
asing Uni Eropa kembali meningkat.   
 
C. Perdagangan Uni Eropa-Amerika Serikat dan Proses Negosiasi 
Translantic Trade and Investment Partnership (TTIP) 
 Amerika Serikat merupakan salah satu mitra dagang paling penting 
untuk Uni Eropa. Bahkan hubungan perdagangan Uni Eropa dan Amerika 
Serikat membentuk sekitar 40% dari perdagangan dunia. Dalam beberapa 
tahun terakhir jumlah volume perdagangan Uni Eropa dan Amerika terus 
meningkat. Pada tahun 2012, ekspor barang Uni Eropa mencapai 293,2 
miliar Euro dan terus meningkat hingga mencapai 311 miliar Euro pada 
tahun 2014. Sementara, perdagangan dibidang jasa juga terus meningkat, 
dimana ekspor jasa Uni Eropa pada tahun 2012 mencapai 171,9 miliar 
Euro dan terus meningkat hingga tahun 2014 mencapai 193,6 miliar Euro. 
Saat ini investasi Uni Eropa di AS sekitar delapan kali dari total investasi 
Uni Eropa di India dan Cina digabungkan. Pada dasarnya tarif 
perdagangan Uni Eropa dan AS relatif rendah, yaitu rata-rata hanya sekitar 
4%, namun Uni Eropa dan AS meninginkan kerjasama lebih dari itu, 
misalnya pemotongan tarif dan aturan-aturan tertentu.49 
 Pada November 2011, EU-US Summit sepakat untuk membentuk 
working group yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebijakan yang 
harus diambil untuk meningkatkan perdagangan dan investasi Uni Eropa 
                                                          
49 United States dalam http://ec.europa.eu/trade/policy/countries-and-regions/countries/united-
 states/ 
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dan Amerika Serikat. Uni Eropa dan Amerika Serikat sepakat untuk saling 
mendukung dalam pembukaan lapangan kerja baru, pertumbuhan 
ekonomi, dan persaingan internasional. Akhirnya sebuah laporan 
dipublikasikan pada Februari 2013 yang merekomendasikan sebuah 
negosiasi yang bertujuan untuk mencapai perjanjian yang komprehensif. 
Perjanjian ini akan membuka perdagangan yang lebih besar serta akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi .Akhirnya pada Juli 2013, putaran 
pertama negosiasi Translantic Trade and Investment Partnership (TTIP) 
dimulai.50 Tujuan ambisius dari TTIP adalah untuk meliberalisasi 
sebanyak mungkin perdagangan dan investasi antara dua blok. Perjanjian 
perdagangan dengan AS diperkirakan akan menghasilkan lebih banyak 
pekerjaan dan pertumbuhan di kedua pihak. Yang akan membantu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
 
 
  
 
 
 
 
                                                          
50Transatlantic Trade and Investment Partnership: Commissioner Karel De Gucht welcomes 
 Member States’ green light to start negotiations dalam http://europa.eu/rapid/press-
 release_IP-13-548_en.htm 
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52 Document of  EU and US conclude second round of TTIP negotiations in Brussels 
Tabel 3.4 Rangkuman Putaran Negosiasi TTIP 
Putaran  Tempat 
dan Waktu 
Hasil Negosiasi 
1 Washington 
DC,USA , 
7-12 Juli 
201351 
Uni Eropa dan AS bersepakat untuk mencapai satu tujuan yaitu, 
komitmen untuk melanjutkan perundingan ini. Selama negosiasi 
berlangsung, kedua belah pihak melakukan pendekatan kepada 20 
area berbeda yang akan dimasukkan dalam TTIP. Hal tersebut 
termasuk akses pasar untuk produk pertanian dan industry, 
pengadaan atau tender pemerintah, investasi, energi, bahan 
mentah, masalah regulasi, kebersihan dan kesehatan makanan, 
jasa, Hak kekayaan intelektual, pembangunan berkelanjutan, 
Usaha Kecil dan Menengah, penyelesaian sengketa, kompetisi, bea 
cukai/fasilitasi perdagangan, dan Badan Usaha Milik Negara. 
2 Brussels,B
elgium, 11-
15 
November 
201352 
a. Pada investasi, diskusi dilakukan untuk membandingkan 
pendekatan masing-masing pada liberalisasi investasi dan 
perlindungan investasi. Ada kesepakatang yang baik dalam 
perjanjian yang ambisius ini dan memastikan sejauhmana 
kebebasan kedua belah pihak dalam menyusun undang-undang 
untuk kepentingan publik. Harapannya adalah agar bisa menyusun 
rancangan perjanjian tertulis dalam putaran negosiasi berikutnya. 
b. Pada jasa, Uni Eropa dan AS membandingkan pendekatan masing-
masing pada jasa lintas batas, jasa keuangan, telekomunikasi dan 
e-commerce. Keduabelah pihak juga mulai menetapkan 
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53 Document of EU Chief Negotiator says EU-US trade deal not about deregulation, as third round 
 of talks end in Washington; Kara Sutton.2014. TTIP Negotiations. Bertelsmann 
 Foundation; Document of Investment protection does not give multinationals unlimited 
 rights to challenge any legislation 
kepentingan akses pasar masing-masing di berbagai sektor jasa. 
Mereka sepakat untuk membahas kerjasama regulasi di bidang 
jasa keuangan. 
c. Pada masalah regulasi, kedua belah pihak sepakat tentang 
pentingnya aturan horizontal dan komitmen khusus dalam 
berbagai sektor. Mereka mengadakan pembicaraan rinci pada 
sejumlah sektor di mana Uni Eropa dan Amerika Serikat tertarik 
untuk meningkatkan kompatibilitas peraturan: peralatan medis, 
kosmetik, obat-obatan, bahan kimia, pestisida, informasi dan 
teknologi komunikasi (ICT) dan mobil. sektor yang lebih mungkin 
akan dibahas pada putaran berikutnya pada bulan Desember atau 
di putaran kedepannya. 
Pada Energi dan bahan baku, Uni Eropa dan AS melanjutkan 
pembicaraan tentang bagaimana mengembangkan pendekatan 
yang sama untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi, yaitu 
ketersediaan energi dan bahan baku. 
3 Washingto
n DC, 
USA, 16-
21 
Desember 
201353 
Negosiator membuat rancangan tertulis untuk memudahkan para 
negosiator uuntuk mematuhi aturan masing-masing. Ketentuan 
tersebut akan mencakup aturan tentang keamanan pangan dan 
kesehatan hewan dan tanaman (sanitary dan phytosanitary). 
Mereka juga akan mencakup peraturan teknis dan standar produk, 
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dan pengujian dan prosedur sertifikasi, yang disebut technical 
barrier to trade atau TBTs.  
Kompetisi yang bebas dan adil antar perusahaan, akses terhadap 
energi dan bahan mentah, perlindungan hak pekerja, dan 
lingkungan serta aturan bea cukai yang lebih mudah. Dalam 
negosiasi kali ini juga diangkat masalah proteksi investasi atau 
yang dikenal dengan Investor-State Dispute Settlement (ISDS) 
yang bertujuan untuk mencegah penyalahgunaan serta diwaktu 
yang sama bisa melindungi investasi. Hal ini sangat penting untuk 
meyakinkan UKM untuk berinvestasi dalam pasar translantik 
4 Brussels, 
Belgium. 
10-14 
Maret 
201454 
Uni Eropa berfokus terhadap Usaha Kecil dan Menegah (UKM), 
karena 99% dari bisnis di Uni Eropa terdiri dari UKM. UKM juga 
mayoritas pekerja di Uni Eropa maupun AS. Kedua belah pihak 
sepakat untuk mencari cara bagaimana TTIP ini bisa membawa 
dampak positif bagi UKM baik di Uni Eropa maupun AS. Dengan 
adanya TTIP ini, diharapkan UKM bisa menjadi penopang dari 
ekonomi baik di Uni Eropa maupun AS. UKM memegang 28% 
dari total nilai ekspor Uni Eropa ke AS. 150.000 dari 169.000 
peusahaan yang mengekspor ke AS adalah UKM.  
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56 European Commision. Report of The Sixth Round of Negotiations For TTIP 
Regulasi terhadap beberapa sektor penting, sektor termasuk 
perangkat medis, farmasi, kosmetik, tekstil, bahan kimia, ICT, 
pestisida dan industri otomotif. Selain itu isu-isu lain yang kembali 
dibahas mencakup pembangunan berkelanjutan (tenaga kerja dan 
lingkungan), fasilitasi perdagangan dan bea cukai, UKM dan 
energi dan bahan baku. Selain itu Dampak dari TTIP pada 
perdagangan produk pertanian antara Uni Eropa dan AS, 
khususnya daging dan minuman anggur dan kebutuhan untuk 
produk-produk sensitif seperti tuna. 
5 Arlington, 
USA, 19-
23 Mei 
201455 
Berfokus pada Hak Kekayaan intelektual yang cukup penting 
untuk melindungi para pelaku usaha, khususnya usaha kecil dan 
menegah serta Investor-State Dispute Settlement yang masih 
menjadi perdebatan apakah ISDS ini bisa menjadi solusi untuk 
bisa melindungi investor dan disaat bersamaan bisa menjamin hak 
Uni Eropa untuk mengatur kepentingan public 
6 Brussels, 
Belgium, 
13-18 Juli 
201456 
Membahas tentang hal teknis agar mampu mencapai keputusan 
politik untuk hal-hal penting dalam TTIP. Contohnya Uni Eropa 
ingin adanya kesepakatan tentang prinsip yang fundamental yaitu 
TTIP tidak akan menurunkan standard proteksi (Lingkungan, 
kesehatan, keselamatan, konsumen) dari kedua belah pihak. 
Kemudian adanya peran masyarakat sipil dalam mengawasi TTIP, 
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57 European Commision. Report of the Seventh Round of Negotiations 
serta TTIP ini harus lebih menguntungkan tidak hanya pada 
perusahaan besar namun juga perusahaan kecil dan menengah dan 
aturan-aturan yang jelas tentang ekspor ke Uni Eropa maupun AS. 
Sedangkan Amerika Serikat menekankan pentingnya UKM untuk 
mensukseskan TTIP ini. Amerika Serikat menginingkan bagian 
khusus yang membahas tentang UKM. Selain itu kedua belah 
pihak. AS juga bersepekat dengan Uni Eropa akan pentingnya 
standard yang tinggi  
7 Chevy 
Chase, 
USA, 29 
September- 
3 Oktober 
201457 
i. Perdagangan Barang 
Uni Eropa dan AS bersama-sama meninjau rancangan proposal 
yang diajukan. 
ii. Akses Pasar Pertanian 
Diskusi terus dilakukan pada isu hambatan non-tarif, khususnya 
menyangkut minuman anggur 
iii.Jasa dan Investasi 
Diskusi terus dilakukan terutama masalah lingkungan, bisnis 
jasa, pekerja, kesehatan, pendidikan, energy dan transportasi 
serta telekomunikasi.  
iv. Mobil 
Diskusi menyentuh empat bidang: kesetaraan dari peraturan 
yang ada, peningkatan operasi dari 1998 Perjanjian, ide untuk 
harmonisasi ,dan agenda penelitian bersama. Diskusi terfokus 
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pada cara bagaimana untuk mencapai kepentingan bersama 
dalam industri mobil. 
i.Bahan Kimia 
Diskusi berfokus pada klasifikasi dan labeling, mengingat 
adanya standar yang berbeda yang diterapakan anatar Uni Eropa 
dan Amerika Serikat. 
ii.Farmasi 
Diksusi difokuskan untuk menyamakan Good Manufacturing 
Practices (GMP) antara Uni Eropa dan Amerika Serikat. GMP 
merupakan sistem yang digunakan untuk memastikan semua 
produk yang di produksi dikontrol dengan standar tertentu 
iii.Kosmetik 
Tujuan Uni Eropa utama tetap pendekatan metode penilaian 
keselamatan dan perampingan prosedur otorisasi di AS untuk 
bahan-bahan seperti UV-filter. Kedua Pihak juga mencari ke isu-
isu baru untuk kerjasama peraturan bilateral yang harus dibahas 
pada putaran berikutnya. 
iv.Energi dan Bahan Mentah 
Kedua belah pihak memfokuskan diskusi pada akses untuk  
pihak ketiga, transit energy dan bahan mentah serta isu 
menengenai energi terbaruka serta efisiensi penggunaan energy 
v.Usaha Kecil dan Menengah 
Kedua belah pihak sepakat akan pentingnya memperkenalkan 
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lebih jauh tentang TTIP kepada UKM. 
vi.Penyelesaian Sengketa (Negara-Negara) 
Tujuannya adalah untuk membangun mekanisme yang efektif 
dan efisien untuk menyelesaikan setiap sengketa yang mungkin 
timbul antara Pihak pada interpretasi dan implementasi 
Perjanjian. Proposal Uni Eropa didasarkan pada pendekatan 
standar penyelesaian sengketa negara-negara seperti dalam FTA 
baru-baru ini dilakukan dan mirip dengan mekanisme 
penyelesaian sengketa di WTO. 
8 Brussels, 
Belgium, 
2-6 
Februari 
201558 
a. Akses Pasar 
i. Tarif dan Produk Pertanian 
Kedua pihak mendiskusikan sektor produk industry dan 
perikanan. Isu minuman anggur serta hambatan non tarif masih 
dibahas.  
ii. Jasa 
Uni Eropa dan AS terus melanjutkan pembahasan tentang jasa 
dan tawaran investasi dengan fokus pada komitmen akses ke 
pasar masing-masing. Dalam negosiasi ini juga dibahas tentang 
peraturan telekomunikasi. 
iii. Keamanan makanan serta Kesehatan Hewan dan Tumbuhan 
Uni Eropa dan AS telah memastikan bahwa tidak akan 
menurunkan standar keamanan makanan atau membatasi hak 
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kedua belah pihak untuk mengatur hal tersebut. Tujuan yang 
ingin dicapai bersama adalah untuk dapat meningkatkan 
prosedur peraturan dan mencari cara untuk fasilitasi 
perdagangan dengan menghapus hambatan yang tidak perlu. 
iv. Produk Farmasi 
Kedua pihak sepakat mengundang badan pengawas bahan kimia 
masing-masing untuk memberikan penilaian serta kedua Pihak 
sepakat untuk menginformasikan satu sama lain pada 
perkembangan biosimilars dan untuk lebih mengeksplorasi 
peluang kerja sama pada obat generik. 
v. Kosmetik 
Tujuan utama Uni Eropa untuk kosmetik tetap kepada metode 
penilaian keselamatan dan perampingan prosedur otorisasi di 
AS untuk bahan-bahan seperti UV-filter. Dalam hal ini, kedua 
belah pihak sepakat bahwa diskusi teknis lebih lanjut di antara 
para ilmuwan sangat diperlukan untuk persyaratan dan metode 
untuk penilaian keamanan bahan kosmetik. 
vi. Pestisida 
Kedua belah pihak terus bertukar pandangan mengenai 
kemungkinan kerjasama, terutama batas maksimum residu 
untuk tanaman kecil. Negosiator juga sepakat untuk lebih 
mengeksplorasi ide-ide tentang pemeriksaan pra-ekspor untuk 
komoditas kunci dan menyatakan minatnya dalam membentuk 
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59 Tanda yang digunakan pada produk untuk menunjukkan tempak spesifik produk tersebut berasal 
dan mempunyai reputasi atau kualitas karena daerha tersebut 
60 European Commision. Report of The Ninth  Round of Negotiations For TTIP 
proyek percontohan. 
vii. Hak Kekayaan Intelktual 
Pembicaraan dilanjutkan dengan fokus pada isu-isu di mana ada 
potensi kerjasama dan adanya upaya untuk melindungi 
Kekayaan Intelektual dan inovasi bagi UKM. 
viii. Perdagangan dan Pembangunan Berkelanjutan 
Diskusi dilanjutkan tentang perdagangan dan tenaga kerja, 
misalnya standar-standar perburuhan. Diskusi dilanjutkan 
tentang perdagangan dan lingkungan, misalnya pada permintaan 
Uni Eropa pada, perlindungan keanekaragaman hayati, 
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan 
memerangi illegal logging, illegal, perdagangan satwa liar yang 
tidak diatur, serta perubahan iklim. 
ix. Geographical Indications (GI)59 
Uni Eropa menginginkan adanya sistem merk dagang untuk 
perlindungan GI, namun pihak AS tidak ingin melakukan hal 
tersebut. 
9 New York, 
USA, 20-
24 April 
201560 
Pada umumnya putaran kesembilan melanjutkan semua hal 
yang telah dibahas pada putaran sebelumnya. Misalnya pada 
bidang pertanian, diskusi terus dilanjutkan utamanya pada produk 
minuman anggur. Pada perdagangan barang difokuskan terhadap 
57 
 
                                                          
61 Kara Sutton.TTIP Negotiations: A Summary of Round 10.Bertelsmann Foundation; 
 European Commision. Report of The Tenth Round of Negotiations For TTIP 
kewajiban bea cukai, barang daur ulang, larangan impor dan 
ekspor. Pada bidang farmasi kedua belah pihak telah mengulas 
sistem GMP masing-masing. Uni Eropa berkomitmen untuk 
mengajukan proposal untuk kerjasama obat generic pada putaran 
selanjutnya.  
Diskusi pada pelabelan tekstil dan persyaratan keselamatan 
tekstil terus dilanjutkan. Uni Eropa dan AS membahas kolaborasi 
pada pelabelan nama serat tekstil dan pengujian sutra mudah 
terbakar. Kerjasama lebih lanjut pada standar tekstil sedang 
dibahas. Diskusi tentang hak kekayaan inteletual  difokuskan pada 
dua proposal yang diajukan oleh Uni Eropa menjelang putaran 
kesembilan, yaitu International IPR Treaties dan IPR Customs 
Enforcement. Pertama adalah daftar Perjanjian internasional yang 
kedua belah pihak akan patuhi dalam Perjanjian TTIP, sedangkan 
proposal kedua bertujuan untuk memerangi perdagangan barang 
palsu dengan memastikan penegakan yang tepat 
10 Brussels, 
Belgium, 
13-17 Juli 
201561 
Putaran kesepuluh negosiasi TTIP negosiator berharap 
kesepakatan dapat dicapai sebelum Presiden Obama meninggalkan 
jabatannya, tetapi menekankan bahwa mereka berkomitmen untuk 
menyelesaikan kesepakatan yang berkualitas. Uni Eropa 
menyoroti beberapa hal penting: 
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i. Menentukan jalan ke depan untuk aturan bersama yang 
terbaik bagi keduabelah pihak. 
ii. Membangun kerangka untuk menjalin kerja sama antara 
badan pengawas AS dan Uni Eropa. 
iii. Mencapai kesepakatan tentang sanitary dan phytosanitary. 
iv. Menyelesaikan isu tentang hambatan teknis perdagangan. 
v. Penyesuaian di sembilan sektor, termasuk obat-obatan, mobil, 
dan alat kesehatan. 
vi. Negosiator saling menukar penawaran di sektor jasa. Proposal 
AS termasuk akses di tingkat sub-federal, tapi tidak termasuk 
sektor-sektor tertentu seperti penerbangan. 
vii. Negosiator juga membahas aturan-aturan utama dalam TTIP, 
kedua belah pihak membuat kemajuan di bidang kebijakan 
persaingan pasar, penyelesaian sengketa antar negara, dan 
fasilitasi perdagangan. 
11 Miami, 
USA, 19-
23 Oktober 
201562 
i. AS dan Uni Eropa menegosiasikan penawaran akses pasar 
barang dan sekarang kedua belah pihak kurang lebih setuju 
dengan 97 persen dari tarif diharapkan menjadi bebas bea. 
ii. 3 persen sisanya mungkin sector sensitif di Uni Eropa 
ataupun AS, misalnya pertanian, tekstil, dan mobil.  
iii. Uni Eropa akan berfokus pada memperoleh pasar di tiga 
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sektor-sektor tertentu - transportasi, energi dan jasa 
lingkungan. 
iv. Uni Eropa mendorong AS untuk memperluas cakupan 
entitas sub-federal di luar komitmen dalam World Trade 
Organization Government Procurement Agreement (GPA. 
Tiga belas negara bagian AS belum menandatangani 
GPA1. Uni Eropa berharap untuk mendapatkan akses 
pembelian ke negara-negara tersebut, namun pemerintah 
federal AS tidak dapat mengikat negara-negara 
keperjanjian tersebut. 
Mengenai sektor-sektor spesifik, seperti produk pertanian, 
kosmetik, farmasi, bahan kimia, tekstil, pestisida, baik Uni Eropa 
maupun AS sudah membuat aturan-aturan agar tidak merugikan 
kedua belah pihak. Namun ada beberapa isu yang masih menjadi 
perdebatan. Uni Eropa dan AS mendiskusikan indikasi geografis 
(GI), tapi belum kemajuan pada isu dalam hal ini. Uni Eropa 
berusaha untuk membentuk kembali perlindungan investasi di 
TTIP, dan telah diusulkan, pembentukan pengadilan investasi 
permanen dan proses banding formal. Uni Eropa dan AS belum 
menyepakati apakah akan menyertakan sebuah bab khusus pada 
energi dalam perjanjian ini. Uni Eropa ingin melihat aturan khusus 
pada energi dan bahan baku di TTIP, namun AS mengatakan 
bahwa pasal tersebut tidak diperlukan 
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12 Brussels, 
Belgium, 
22-26 
Februari 
201663 
Pada pilar regulatory cooperation terdapat proposal baru oleh Uni 
Eropa dan AS, tentang cara membuat sistem dalam TTIP yang 
memfasilitasi kerjasama regulasi saat ini dan masa depan di 
manufaktur dan jasa. US dan Uni Eropa juga membahas rancangan 
revisi yang diajukan Uni Eropa, yaitu hambatan teknis 
perdagangan (TBT), sanitary dan phytosanitary (SPS) dan 
sembilan sektor industri yang sedang dibahas. 
Kedua belah pihak membawa proposal masing-masing dalam hal 
perlindungan investasi. Uni Eropa mengusulkan pendekatan baru 
untuk perlindungan investasi dan penyelesaian sengketa investasi 
untuk pertama kalinya selama putaran ini. AS mengajukan 
proposal pada tenaga kerja dan lingkungan, untuk menanggapi 
usulan Uni Eropa sebelumnya pada bab pembangunan 
berkelanjutan. Uni Eropa dan AS juga berdiskusi pada isu lain, 
seperti persaingan, bea cukai dan fasilitasi perdagangan, 
penyelesaian sengketa antar negara dan UKM. Uni Eropa dan AS 
juga membahas akses pasar, terutama layanan, tarif dan pengadaan 
publik. Uni Eropa menegaskan kembali niatnya untuk memastikan 
kemajuan substansial dibuat dalam semua tiga pilar 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat ditarik 
kesimpulan, yaitu: 
1. Kebijakan Global Europe strategy merupakan usaha Uni Eropa 
untuk mempertahankan posisinya dalam perdagangan global. 
Kebijakan Global Europe Strategy bertujuan untuk meningkatkan 
daya saing serta menciptakan lapangan kerja baru untuk perbaikan 
ekonomi Uni Eropa. Dengan semakin tingginya persaingan dalam 
perdagangan global membuat Uni Eropa harus membuka pasarnya 
serta menunjukkan Uni Eropa bisa menjadi contoh dalam pasar 
yang terbuka dan adil. Dengan terbukanya pasar Uni Eropa, bisa 
menarik lebih banyak investor untuk melakukan perdagangan dan 
pada akhirnya bisa menciptakan kompetisi dan efisiensi untuk 
pelaku ekonomi Uni Eropa. Uni Eropa juga aktif untuk membentuk 
blok perdagangan dengan mitra-mitra potensialnya. Dengan 
membentuk blok perdagangan dalam kerangka perjanjian 
perdagangan bebas akan memudahkan Uni Eropa mendapatkan 
pasar yang lebih luas serta memperluas pengaruhnya terutama di 
Asia yang pengaruh Cina dan Amerika Serikat cukup kuat. Uni 
Eropa ingin menjalin kerjasama yang lebih erat dalam kerangka 
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perdagangan bebas karena adanya keistimewaan yang akan 
diperoleh seperti penurunan hambatan tarif ataupun hambatan non-
tarif  yang selama ini dianggap sebagai penghalang perdagangan. 
Selain itu, Global Europe Strategy digunakan sebagai alat untuk 
mencapai kepentingan lain, misalnya kepentingan keamanan. 
Dengan melakukan kerjasama ekonomi, negara yang terlibat akan 
lebih fokus untuk mendapatkan keuntungan ekonomi dan resiko 
konflik akan diturunkan mengingat adanya kepentingan ekonomi 
di dalamnya. 
2. Kebijakan Global Europe Strategy ini mampu menciptakan 
peluang yang besar bagi Uni Eropa. Dengan meluncurkan 
perjanjian perdagangan bebas generasi baru, Uni Eropa bisa 
menurunkan hambatan tarif secara siginifikan. Uni Eropa bisa 
menawarkan perjanjian perdagangan bebas generasi baru ini untuk 
menarik negara lain untuk mengimplementasikan perjanjian ini. 
Uni Eropa harus bisa memanfaatkan kesempatan ini untuk 
meningkatkan volume perdagangannya dengan mitra dagang 
potensialnya. Dengan visi yang jelas untuk mempromosikan daya 
saing Uni Eropa. Misalnya perdagangan Uni Eropa dan Korea 
Selatan dalam kerangan perjanjian perdagangan bebas mampu 
meningkatkan volume perdagangan barang dan jasa. Selama ini 
volume perdagangan Uni Eropa dan Korea Selatan mengalami 
defisit, namun sejak beberapa tahun Uni Eropa berhasil mendapat 
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surplus dari perdagangan ini. Namun, Uni Eropa mempunyai 
tantangan untuk selalu meningkatkan daya saingnya karena pasar 
Korea Selatan yang berkembang pesat membuat banyak negara 
lain tertarik untuk melakukan perdagangan yang lebih besar. Uni 
Eropa harus selalu beradaptasi untuk tetap mendapatkan pasar 
Korea Selatan. Kebijakan Global Europe Strategy menunjukkan 
bahwa Uni Eropa telah menetapkan prioritas dan fokus yang tepat. 
Uni Eropa juga telah meluncurkan sejumlah inisiatif baru, 
termasuk negosiasi bilateral dengan salah satu mitra dagang 
terbesar Uni Eropa yaitu Amerika Serikat. Negosiasi ambisius ini 
akan menjadi negosiasi terbesar yang pernah dilakukan oleh Uni 
Eropa dan Amerika Serikat karena keuntungan ekonominya yang 
sangat besar. Selain itu, Uni Eropa bisa membuat standar dan 
aturan baru dalam perdagangan global jika perjanjian ini disetujui.  
Uni Eropa bisa menggunakan perjanjian ini untuk menjalankan 
kepentingan lainnya, misalnya kepentingan keamanan. Jika 
perjanjian ini berhasil dirampungkan, maka akan semakin menjaga 
komitmen pertahanan Amerika Serikat untuk Uni Eropa yang telah 
dibangun selama ini. Namun perjanjian sampai saat ini belum bisa 
dirampungkan karena tidak mudah menyatukan standar yang telah 
dibuat oleh pemain utama dalam perdagangan global. Ditambah 
lagi penolakan dari berbagai pihak yang menganggap perjanjian ini 
akan menurunkan standar yang telah ada dan pada akhirnya akan 
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menguntungkan pihak tertentu dan mengorbankan konsumen dan 
para pekerja. 
B. Saran 
1. Uni Eropa harus membuat regulasi yang tepat dalam perjanjian 
perdagangan generasi baru ini. Meskipun Uni Eropa bersedia 
membuka diri terhadap pasar yang lebih besar, namun Uni Eropa 
harus tetap memperhatikan standar yang tepat agar semua pihak 
dapat merasakan manfaat yang sama dari perjanjian perdagangan 
bebas ini. Uni Eropa harus mengakomodasi semua kepentingan 
negara-negara anggotanya. 
2. Uni Eropa, melalui komisi perdagangan, harus lebih aktif untuk 
mencari mitra-mitra dagang potensial, serta mempercepat proses 
negosiasi yang saat ini sedang berjalan dengan cara mencari jalan 
terbaik demi kepentingan Uni Eropa. Perlu dilakukan komunikasi 
yang intens dengan negara mitra dagang potensial untuk 
mempercepat proses negosiasi. Uni Eropa juga harus bersedia 
membuka diri untuk mengakomodasi kepentingan mitra dagang 
potensial. Dengan kata lain, Uni Eropa memaksimalan upaya untuk 
mencapai tujuan kebijakan ini yaitu pertumbuhan ekonomi dan 
lapangan pekerjaan. Memperbanyak mitra dagang Uni Eropa, maka 
pengaruh Uni Eropa akan semakin kuat dalam perdagangan global.  
3. Uni Eropa harus selalu meningkatkan pengaruhnya dalam 
perdagangan global. Uni Eropa harus membendung kompetitor-
kompetitor kuatnya seperti Cina. Uni Eropa harus mampu 
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mengambil pasar strategis Cina seperti Asia Tenggara untuk 
membendung pengaruh Cina yang semakin kuat. Uni Eropa juga 
harus menunjukkan daya saingnya dengan cara memproduksi 
barang dengan kualitas yang baik dibandingkan dengan produksi 
Cina 
4. Melihat adanya perbedaan pendapat yang terjadi di internal Uni 
Eropa, seperti negara-negara anggota, para pelaku industry, serta 
komisi Uni Eropa, maka penulis melihat perlu adanya koordinasi 
yang lebih aktif. Internal Uni Eropa bersatu agar tujuan yang ingin 
dicapai dalam Global Europe Strategy ini bisa tercapai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
